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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “SKAP PENGIKUT PAHAM WAHABI
TERHADAP KERUKUNAN INTERN UMAT BERAGAMA DI PASR PUTEH
KELANTAN MALAYSA” . Mengkaji terhadap paham wahabi di dalam
kerukunan intern umat beragama dalam usaha untukaligasikan ajaran
Islam di dalam kenyataan hidup sehari-hari baiki Badpidupan seseorang,
maupun kehidupan masyarakat sebagai keseluruteahithtp bersama, dalam
rangka pembangunan bangsa dan umat manusia untuber@eh keridhaan
Allah SWT.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengaithagaimana paham
wahabi terhadap kerukunan intern umat beragamafaltor yang menjadi
penyebab kasus-kasus yang muncul dalam masyaidRasid Puteh.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yandokasi di Pasir Puteh
Kelantan Malaysia. Adapun yang menjadi objek péaeliadalah kerukunan
umat beragama dikalangan masyarakat paham wahalgai@ngan yang tidak
sepaham dengan wahabi di Pasir Puteh Kelantanngleata yang menjadi
subjeknya penelitian ini adalah para ustadz, tuan-guru, dan pengikut dan
pengikut paham wahabi di Pasir Puteh Kelantan. ikegengumpulan data
adalah dengan wawancara atau interview dan dokuyaeg berasal dari
sumber buku-buku informasi yang berkaitan denganelg&an ini serta
pengamatan langsung ke lokasi penelitian.

Di dalam skripsi ini penulis membincangkan perkaeskara
yang berlaku dalam masyarakat di Pasir Puteh yaegjadi konflik utama
adalah pertentangan paham wahabi dan aliran yalal Sepaham dengan
wahabi di lingkungan yang di teliti yaitu menuduhasyarakat melakukan
perkara bid’ah, merayakan hari-hari besar dalaamstidak mengikut mazhab
yang telah ada, dan menuduh bahwa pengikut ted&attasawuf penyebab
penyelewengan akidah masyarakat.

Kesimpulan yang penulis peroleh, bahwa pengikitapa wahabi ini
adalah paham yang tidak menerima pandangan orangdag tidak sepaham
dengannya dan masyarakat juga senantiasa berpguzaey paham yang
menjadi pegangan tradisi walaupun mereka tiadal daltuk berhujjah.
Kebiasaan paham wahabi ini membicarakan perkateafgeryang berkaitan
dengan khilafiah yaitu tahlilan, mawlid Nabi, damtlainnya.

Pekanbaru, 13 oktober 2010

Penulis,

Mohd Rizula bin M akhtar
NIM. 10933008943
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian.

Umat Islam mengamalkan ajaran yang telah diajarh Nabi
Muhammad Saw. ini diikuti oleh para sahabat-sahBagtnda ditelusuri pula
oleh para tabi'in dan diikuti pula oleh para tabibi'in sampailah kepada kita
zaman sekarang ini. Sepanjang perjalanan ini mubetbagai ajaran dan
paham diantaranya Syiah, Murji’ah, Khawarij, Rifatlh Wahabiah dan lain-
lain.

Pendiri paham Wahabi yaitu Muhammad bin Abdul Walisi
Sulaiman bin Ali bin Muhammad bin Al Masyarif At ami, lahir pada
tahun 1115 H bersamaan 1701 M di Uyainah lebihrgirZ0 km arah barat
laut kota Riyadh, ibu kota Arab Saudi sekaraiMendapat pendidikan agama
dan belajar di Madinah. Setelah itu, meneruskamggiean ke Suriah (Syria),
Irag, Kurdistan dan Parsi. Kata Margoliouth bahvailah wahabiyah
digunakan oleh musuh-musuh gerakan Muhammad biulAMhhab selama

masa hidupnya, kemudian digunakan secara bebasmieg-orang Eropa.

! Khotimah, MA,Gerakan Pembaharuan Agama-AgartRekan Baru: suska press,
2008), him. 18.

2 Drs. Akhyar, MAg Fundamentalisme Agam@Riau:Yayasan Pustaka Riau, 2008), him.
159.



Paham wahabi berpegang kepada al-Quran dan astSsajazberbeda
dengan pahamahlus sunnah wal jama’ahmenterjemahkan teks secara
harfiah dan tidak ingin berhujah selain dari dua sumherSedangkan ulama’
bersepakat bahwa ijma’ dan gias juga adalah sumii@mm dalam Islam.

Paham wahabi ini kemudian berkembang menjadi gerakaial dan
politik ketika Abdul Wahab bersekutu dengan Muhaminién Sa’'ud atau
Ibnu Sa’ud, pemimpin dari Dinasti Sa’'ud. Pada aaled ke-20, persekutuan
itu berhasil mendirikan negara Arab Saudi, yang erspkan paham wahabi
sebagai paham resmi negara.

Menurut golongan Wahabi, yang diamalkan masyarateah
diselubungi khurafat dan paham kesufian. Masjidfishdmnyak ditinggalkan
karena rata-rata masyarakat lebih cenderung menghra dengan azimat,
penangkal penyakit dan tasbih. Masyarakat belaapada ahlibid’ah dan
memuja mereka sebagai orang-orang suci dijadikamagse perantara
mendekati Tuhan.

Dalam keyakinan paham wahabi, terlalu jauh untdamhi manusia
melalui pemujaan dengdrertawasulkepada guru yang masih hidup lebih-
lebih lagi yang sudah mati. Karena ini adalah ammsrbahaya kepada
masyarakat, paham wahabi mengecam keras amalananankubur atau
mendirikan bangunan di sekitar makam. Sebenarnygaanmenziarahi kubur

merupakan perbuatan mulia dan bersifat soleh jikakshnakan sesuai



dengan ajaran Islam. Namun, kaum Wahabi melihawwhahmalan itu
mendatangkan kesan buruk karena menjurus kepadaijgsm bahkan
penyembahan tokoh yang sudah mati.

Oleh karena itu, kelompok wahabi berpendapat batmakam yang
digunakan untuk tujuan pemujaan itu harus dibongkau dimusnahkan
Tidak cukup hanya dengan menyebut dua kalimah sigdthd afaz syahadah
itu tidak menjamin kaum Muslim bebas melakukan ataengamalkan
perkara-perkara syirik. Orang yang sudah mengucamke@hadah, tetapi
masih mengamalkan hal-hal yang berkaitan dengan laamayirik
(menyekutukan Allah), dicap sebagai orang kdfmdahal, dalam kesempatan
lain Nabi Muhammad pernah mengingatkan kepada uwaatdengan
mengatakan:

e Hla YK Gl Al gae JB S EIL Sa led (e

Artinya:“Siapa yang mengatakan seorang lelaki dengan ka#u anusuh
Allah dan ia bukan seperti apa yang katakan mekminkembali
kepada yang mengatakanmia

Golongan wahabi juga meletakkan tidak bertaklidapadtu mazhab.

Mereka menyeru agar kaum muslim mengikuti ajaraQuaian dan as-Sunnah

Nabi Muhammad Saw. dengan cara yang dipahami meetkagga menolak

39.

% Umar bin Abdul AzizHagjigat Iman juzu’ pertama, (Qahirah: Darul Manar, 1996), him



semua ketetapan keempat-empat mazhab dalam parsbakum-hukum

(Hanafi, Maliki, Syafie, dan Hanbali).

Sepanjang perjalanan paham wahabi ini banyak digala ulama
menentang paham wahabi ini diantara ayahnya seyalia Abdul Wahab
seorang gadi di Uyainah, kakak kandungnya sendja menentang apa yang
dibawa adiknya itu dinukilkan dalam kitabnya yaregjbdul al-Shawaiq al-
llahiyyah fi al-radd a’la al-wahhabiyyghbegitu juga dengan mufti mekah
Durar al-Sunniyyah fi al-radd a’la al-Wahabiyyadtedua kitab ini digabung

bersama.

Paham wahabi buat sekarang ini sudah meluas kadmryilayah di
dunia, salah satu wilayah yang ianya meluaskanrpahavahabi adalah di
Pasir Puteh Kelantan Malaysia. Kelantan adalahapadari Malaysia yang
terletak di sebelah pantai timur Malaysia. Mayaritaasyarakat di wilayah
Pasir Puteh adalah beragama Islam yang bermazhafiie Slan berakidah

ahlus sunnah wal jama’ah

Tokoh yang awal membawa paham wahabi di Pasir Byt Ustadz
Azahari seorang alumni India. Selepas pulang dadial beliau memberi
ceramah dan mengadakan wirid pengajian untuk nesijeh apa yang telah

dipelajarinya. Hasil diri dakwah yang dijalankannipanyak melahirkan



pelajar yang berfaham wahabi. Diantaranya adaltadndMujahid yang juga
alumni dari India. Pokok pemikiran mereka ini atlabeerpegang dengan al-
Quran dan as-Sunnah secara tekstual tidak lbtekwil ianya bertentangan
dengan apa yang dipegang oleh kebanyakkan Ulamant®a lainnya,
mereka mengadakan wirid-wirid pengajian menerandiegpada masyarakat
bahwa tentang pahamnya supaya berpegang kepada ggrg murni tidak
boleh ditambah atau dikurangi seperti mengadakahlilam arwah,
menyambut maulid Rasul, dan sebagai semua diangigegh yang diada-
adakan dalam agama karena perbuatan ini tidak Ipefitgkukan oleh Nabi

Muhammad Saw.

Namun dengan ini, hubungan kelompok paham wahaligate
masyarakat di Pasir Puteh kurang harmonis sehikgbaupan beragama

tidak berjalan dengan baik padahal dalam al-Qurangatakan:

KO@UrHERO ¢HURCR ER+€COM@a I o BO* RO
A Q@URIFEOL] #x2v e BI-UECQEGEOEe0
RHAE+HADw A LS BI-U200x6- 00

&R ED ¢)UEPKIOTOD &

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudarank itu
damaikanlah antara kedua saudaramu itu dan bertd&iv&epada
Allah, supaya kamu mendapat rahriiat

“Yayasan penyelenggara penerjemah al Qukbkluntagimu al Quran dan
terjemahannya(PT. karya toha putra semarang: semarang, 1888)412.



Agama Islam menyarankan agar umatnya bersatu dsdamia aspek
dengan bersatu umat Islam akan menjadi lebih Kt al-Quran di atas
menyaran supaya umat Islam jangan berselisiharb salaag-orang mukmin
adalah bersaudara dalam agama Allah Swt. sepetti ksduarga apabila
terjadinya perselisihan mestilah mendamaikannysenerakan mendapat
rahmat dari Allah Swt.Maka dengan ini setiap muslim wajib menjaga lli-t
pengikat persaudaraan antara kaum muslimin deregalascara, dan berhati-

hati jangan sampai merenggankan hubungan persandara

Didalam agama Islam, telah nyata dan jelas sekalfiwva Islam
melarang umatnya bermusuhan sesama sendiri, tuénlnduh mengatakan
bahwa pengikutnya adalah benar yang lainnya saahydng menyedihkan
lagi mengatakan pihak lain adalah sesat. Hal demikiilah yang terjadi di

Pasir Puteh, Kelantan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis sebpgaduduk di
wilayah ini ingin mengadakan penelitian lebih lanfiengan mengangkat
judul “sikap pengikut paham wahabi terhadap kerukunan inten umat

beragama di Pasir Puteh Kelantan Malaysia”.

® Dr. Aidh Al Qarni,tafsir al muyassar(Qisthi Prees: Jakarta, 2008), him. 155.

® Abdul Aziz bin Fathi as Sayyid Nadmausu’ah adab Islamiyaterjemahan:
Muhammad Ismaini, Dumyati, Zainal Arifin, Fauzwemsiklopedia etika IslanfJakarta: magfirah
pustaka, 2008), him. 657.



B. Alasan pemilihan judul.

Pemilihan judul merupakan perkara yang amat penbag setiap
kajian ilmiah, lantaran daripada itu penulis purygberapa alasan dalam
membuat pemilihan judul, yaitu:

1. Permasalahan dalam penelitian ini menarik untiteliti karena
berhubungan dengan jurusan yang sedang penutis teli

2. Sepengetahuan penulis judul dan masalah yang ddm geenelitian ini
belum pernah dibahas, setidaknya dilingkungan FagulJshuluddin
Jurusan perbandingan Agama UIN SUSKA Pekan Baru.

3. Sebagai seorang mahasiswa Perbandingan Agama, peakiéis merasa
perlu membahas guna menambah bahan bacaan ilmggasebahan
bacaan dan penelitian ilmiah yang bisa memberi asrfepada semua
yang membaca ilmiah ini.

C. Penegasan istilah.

Untuk menghindari kesalahan fahaman dalam penelitia maka
penulis perlu menegaskan istilah-istilah yang aalard penelitian ini seperti:
1. Paham Wahabi:

Paham wahabi di ambil dari nama pendirinya Muhamried
Abdul Wahab. Pahaman keagamaan ini menyarankankagar Muslim

kembali kepada ajaran Islam seperti yang termukndaal-Quran dan



Sunnah tanpa di bahatgKwil). Menentang pemujaan kepada nabi-nabi,
wali-wali dan orang-orang dianggap keramat
2. Kerukunan
Arti kerukunan asal dari kata rukun: baik dan darbarsatu hati.
Perihal hidup, rasa rukun, kesepakatan hidup bevafja Dimana pun
manusia ini butuhkan kedamaian untuk kehidupanh&ehnidup muncul
berkembangnya umat manusia disinilah perlunya kevak dalam
kehidupan.
3. Intern umat beragama
Intern bermaksud dikalangan sendiri, dalam linkumgandiri?
sifatnya untuk kalangan peribadi, untuk kelompoknds® dalam
lingkungan sendirt® Yang memberi penekanan disini yaitu intern
dilinkungan masyarakat sesama Islam di Pasir Pudgj/ama adalah
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaagdkeeTuhan Yang
Mahakuasa, tata peribiodata, dan tata kaidah yeertalian dengan

pergaulan manusia dan manusia serta lingkunganerygatt kepercayaan

" Abu Jamin RohanEnsiklopedi Lintas, (Jakarta: Perpuastakan Nasional , 2009),
him.514.

8 Departemen Pendidikan Nasiortémus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: Gramedia pustaka utama, 2008), hal. 453.

° Tim pustaka phoeniamus Besar Bahasa Indones{dakarta: PT Media Pustaka
Phoenix, 2009), him. 398.

9 |n Drawan WSKamus Lengkap Bahasa Indonediakarta: Lintas Media), him. 294.



itu.'* Yang dimaksudkan dengan beragama vyaitu menganamaag

Sebagai contoh beragama Islam atau menganut agiand1

D. Rumusan masalah.

E.

Dari latar belakang yang penulis paparkan di ateda permasalahan
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah gaildzerikut:
1. Bagaimana hubungan intern beragama pengikutnpakahabi dengan
masyarakat di Pasir Puteh?
2. Apakah faktor terjadinya hubungan intern umatragama diantara
pengikut paham wahabi dengan masyarakat musliragli Puteh?
Tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui hubungan pengikut paham watiakilayah Pasir
Puteh Kelantan Malaysia.
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan muryeulberbagai

kasus pengikut paham wahabi di Pasir Puteh Keldvitdaysia.

2. Kegunaan Penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat seteamggtyinat untuk

mengetahui pengikut paham wahabi.

17.

M Tim redaksi kamus Indonesiéamus IndonesigJakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.

12 1bid, him. 17.
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b. Penelitian ini berguna untuk memperluas dan needgbam
pengetahuan penulis, khususnya dalam bidang yasigudi.

c. Menambah khazanah perpustakaan dan koleksi bajiasiswa
Jurusan Perbandingan Agama khususnya dan Mahadidth@USKA
pada umumnya.

F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional.
1. Kerangka teoritis

Untuk mendasari penelitian ini maka penulis perkengacu teori-
teori yang berkaitan dalam permasalah yang akaatitdiHal ini untuk
memperjelas teori dan praktek mengenai “sikap pahamabi terhadap
kerukunan intern umat beragama di Pasir Puteh”.

Dalam agama Islam, yang berhak membuat atau meuokbent
agama cuma Allah swt sehingga Rasulullah Saw. sgmah tidak diberi
kuasa dalam hal ini, dimana semua masalah agamahadardasarkan
wahyu dari Allah swt sebagaimana firman Allah safadh surat An Najm
ayat 3 dan 4:

> 000 5 IOK RPN IGO0 S0
Q@ H GFAEOARG D@ Oe0 + RO 6032 v RO
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Artinya:“Dan tidak ia( Muhammad) ucapkan (al Quran) dari
kehendaknya. Al Quran itu tidak lain melainkan walyang
dikirimkan.”?

Rasulullah Saw. menyarankan umatnya sepaya meéalin

hubungan silaturrahim sebagaimana yang ditegasilamdal-Quran surat

hujurat ayat 10:

<KO@Ur HERO ¢HURCY Er+€COM@a I o BHO* RO
| 23744 S0l R kiG] LR
BX-U2>00xa €0 g F<=278r 0@ 0RFE L
¢ 0€EPXIATOD o ¥ HAE+HEAD 0 A Fo I
&R E P

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudai@na
itu damaikanlah antara kedua saudaramu itu dantddevalah
kepada Allah, supaya kamu mendapat rahnfat.”

Yang dimaksudkan disini adalah saudara yang seaggautu
agama Islant> Sesungguhnya silaturrahim termasuk ibadah kep#lda A
Swt. yang paling baik dan ketaatan yang paling ggéedudukan yang
tinggi dan berkah yang besar, serta yang palingnurmanfaatnya di
dunia dan akhirat. Maka, silaturrahim merupakanukgan secara fitrah
dan sosial, yang dituntut oleh fitrah yang benam da&cenderungi oleh

tabiat yang selamat. Sesungguhnya akan merasaakaakitersebar kasih

sayang, dan merata rasa cinta.

13 Hasan bin Yaacub, Al Furgan fi Tafsir al Quranp(@ Bharu: Pustaka Aman Prees,
1984), him. 1039.

Yyayasan penyelenggara penerjemah al Qupuit, him. 412,

%jalaluddin Al Mahalli dan Jalaluddin As Sayutisiafalalian, maktabah shamilah,
komplikasi e-book, him. 133.
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Menunjukkan betapa pentingnya perasaan kasih gatsmsebut
berdasarkan kepada iman untuk menjadi asas yanghkuKarena
silaturrahim dapat menghindar dari perpecahan dammysuhan. Al-

Quran juga menerangkan dalam surat Ali Imran a9at 1
* Forde PuId@O6OE BHOACONOIIGRa €0
BU2018X Hr e o2 @0 DONOAY

Artinya:“Dan berpeganglah kamu semua dengan tali Allah sdart
janganlah kamu berpisah-pisait®

Ayat diatas menerangkan supaya orang yang berbegpregang
teguh dengan tali Allah Swt. tali yang dilaranguipskan oleh perasaan
benci-membenci, bersangka buruk, dan tidak bertéguena berlainan
kedudukan dan aliran pahaman di mana menyebablkarghya perasaan

cinta diantara satu sama lainDan Nabi Muhammad Saw. ada bersabda:

| sadai¥ 5 ) szt L Y 1 B alu g agle A e aill e 5 8 o e
ab\%u\M\dM“\J}b\};\al\‘dhc \}J}S}\J&E@‘}I}\)}\.ﬁYJ
U (558

Artinya:“Janganlah kalian saling membenci, saling menghassaling
membelakangi, dan saling memutuskan tali persalsabtdtapi

'®1bid, him. 50.
YAl Ustaz Mustafa Abdul Rahmatadith empat puluh terjemahan dan syarahnya
(Dewan Pustaka Fajar: Kuala Lumpur, 1992), him..197
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jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara, seorangslim
tidak boleh mendiamkan diri lebih dari tiga hari®

Maka silaturrahim merupakan kewajiban yang sadgakankan,
tidak ada yang memutuskannya dan mengingkari kiecteig yang jelek
tabiathya dan sudah pantas mendapat kutukan daldh ABSwt.

sebagaimana firmanNya:

QRO NI SN - ToX 1) IV eo
BXO€COR0HAD = QO wANCODA W@
BVARDQOMD+OD = @0 &V IOT Do 3 PR

3¢9 ALAE S o WO IGOL
OG0 LA FarSe NE@ & %O ves AL
AH>e00BE0e  +.Fa 30 RECHOGAED W
72304000 AHOL S-OEOSROLIe0

&

Artinya:*‘Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akasnrouat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan
kekeluargaan.Mereka Itulah orang-orang yang dilaimsllah dan
ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya peragan
mereka.™®

Rasulullah Saw. juga menegaskan bahwa tidak akesuknsurga

orang yang memutuskan tali persaudaraan sebagasabdanya:

bl G diall Jan Y B alu g adde A e il e godas 0 ils e
)

¥lbnu Hajar Al Asgalanibulughuh maramterjemahan: Irffan Maulana Hakipanduan
lengkap masalah fikilBandung: PT Mizan Pustaka, 2010), him. 393.
¥yayasan penyelenggara penerjemah al Quaujt, him. 406.
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Artinya:“Tidak masuk surga vyaitu orang yang memutuskan tali
persaudaraari®®

Islam melarang umatnya mencaci maki orang lain kuntenjaga

perpaduan dan melahirkan suasana yang harmonisagaetana sabda

Nabi Saw:

AS Al 5 (3 guad alusall s
Artinya:“Mencaci maki orang Islam itu adalah perbuatan fasiéin
membunuh orang Islam itu perbuatan kufat.”

Hadis ini memberi peringatan bahwa jangan mencaaki rdan
memerangi orang Islam karena itu mengakibatkafur nikmat dan
hendaklah menjalankan hak persaudafaan.

Seharusnya semua umat yang hidup bermasyarakatakiah
bertolak ansur, memelihara hubungan supaya mehjgnonis, aman,
dan tenteram. Menjaga hubungan adalah tanggungjabeisama.
Janganlah melakukan hal-hal yang dapat menyebalikgadinya
perpecahan, keretakan, dan kelemahan diantaral slianat

2. Konsep Operasional Penelitian

ZAnshari TaslimShahih fadhilat amal(Jakarta: Jernih Publishing, 2010), him. 408.

21 Dr Musthafa Bughapuzhatu muttagin syarh riyadus solihin Imam Nawdwikarta:
Gema insani, 2010), jilid 3, him. 382.

22 |bid, him. 382



15

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian lapangdamda
mencari jawaban dan permasalahan yang penuliskggtapebelumnya,
maka perlu pengoperasional terhadap permasalaingmyasih abstrak.

Untuk mengetahui perubahan dan pengesanan kerukunan
beragama pengikut fahaman wahabi dapat dikatakén ddalah dapat
dilihat melalui indicator-indikador dibawah ini:

a. Tegur-menegur.
b. Menjalankan perintah agama seperti solat bersamea.
c. Saling menghormati pendapat orang lain.
d. Kunjung-mengunjung.
e. Nasihat-menasihati.
Dan indikator-indikator yang dapat dikatakan tidhakk seperti:
a. Tidak tegur-menegur.
b. Tidak menjalankan perintah agama seperti selasama-sama.
c. Tidak menghormati pendapat orang lain.
d. Tidak kunjung-mengunjung.
e. Tidak nasihat-menasihati.
G. Metode penelitian.

1. Metode yang digunakan.
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Didalam melakukan penelitian ini, penulis menggkanametode
diskriptif kualitatif kerana sesuai dengan penatitpenulis yang bersifat

deskriptif.

2. Lokasi Penelitian.

Disini penulis perlu menjelaskan lokasi penelitigang akan
dilakukan. Lokasi penelitian adalah di Pasir Pukalantan Malaysia.
Yang merupakan jajahan dari 10 jajahan bagian KataiMalaysia.

3. Subjek dan Objek Penelitian.

Subjek penelitian ini adalah para ustadz, tuan-tgaru, dan
pengikut faham wahabi di Pasir Puteh Kelantan, rsgiden yang menjadi
objeknya adalah kerukunan umat beragama dikalamgesyarakat faham
wahabi dan golongan yang tidak sepaham dengan wdh&asir Puteh
Kelantan.

4. Sumber Data
a. Data primer adalah data utama didalam penuli€ata penting
diperoleh dari hasil wawancara atau interview danga
1) Ustadz yang berpahaman wahabi di Pasir Puteh kaslant

2) Masyarakat yang berpahaman wahabi.
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3) Masyarakat sekitar yang tidak sepaham dengan alwahabi
berada di Pasir Puteh.

4) Buku yang ditulis oleh paham wahabi yaitu Membeéaih Salah
Paham Terhadap Dakwah Syaikh Muhammad bin Abduldi¥ah
Bid’ah-Bid’ah Yang Dianggap Sunnah, Bahaya TarRafi atau
Tasawuf Terhadap Masyarakat, apakah tawassuliril.sy

b. Data skunder yaitu data yang diperolehi darebaa literatur melalui
perpustakaan liprary researcl) dan dokumen yang berasal dari
sumber buku-buku informasi yang berkaitan dengaelgen ini.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dicari, maka penulis
menggunakan beberapa cara antara lain:

a. Observasi / pengamatan langsung

Penulis mengamati langsung kelokasi penelitiaratiah objek
yang penulis pergunakan.

b. Wawancara / Interview

Penulis mengadakan tanya jawab terhadap para m@spon

tokoh masyarakat, dan tokoh agama.

. Teknik Analisa Data

Adapun dalam penganalisaan penelitian ini penusggunakan

suatu metode yang dikenal dengan metode diskriqi#litatif secara
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komperatif yaitu dengan mencari fakta dan gejajalge dalam
masyarakat, kemudian di interprestasi secara t8eétlah data terkumpul
baik data primer maupun skunder, maka untuk langkédnjutnya penulis

secara bertahap mengadakan penganalisaan terhatdaprdebut.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini penulis bagi menjadi ¥ pang berisikan:

Bab 1. Bab satu adalah bab pendahuluan yang kaerisitar belakang,
Alasan pemilihan judul, Rumusan masalah, Penegasdah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teordrs idonsep
Operasinal, Metode Penelitian dan Sistematika Fsamul

Bab Il: Bab dua adalah tinjaun umum lokasi persslityang berisikan
sejarah pasir puteh, geografis, demografi, sogabamaan dan
budaya, ekonomi dan pendidikan.

Babl1l: Bab tiga adalah tinjauan tentang wahahp yleerisikan nama
tokoh, sejarah perkembangan dan fahaman faham wahab

Bab 1V: Bab empat adalah hasil penelitian danisisal

Bab V: Bab lima adalah penutup yang berisikan kpsian dan saran-
saran.

Daftar pustaka
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BAB 11

SEKILASTENTANG WILAYAH PASIR PUTEH

A. Sgarah Wilayah Pasir Puteh
Pasir Puteh adalah salah satu wilayah di provins Kelantan Malaysia
Diketahui juga bahwa wilayah Pasir Puteh berdiri pada tahun 1905 lagi yaitu di
zaman pemerintahan British. Pada masa itu pendirian wilayah. dikendali oleh
wakil penasihat British yang dikenal sebagai Ketua Wilayah. Pejabat tanah dan
jgahan Pasir Puteh telah diresmikan oleh Duli Yang Maha Mulia Al-Sultan
Kelantan Tuanku Ismail Petra Ibni Al-Marhum Sultan Yahya Petra pada bulan

september 1988.%2

Pasir Puteh sebelumnya lebih dikenal dengan nama Pangkalan
Limbongan. Bandar Pasir Puteh mendapat namanya setelah kunjungan oleh
Sultan Muhammad 1V pada tanggal 1911. Sultan Muhammad 1V sangat kagum
dengan keputihan dan kilauan pasir di sepanjang tebing sungai. Oleh itu, Sultan

telah memberikan namatempat ini sebagai Pasir Puteh.

= http://ms.wikipedia.org/wiki/Pasir_Puteh, Kelantan
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A. Geografis
Wilayah Pasir Puteh merupakan satu bagian dari 10 wilayah pentadbiran
provinsi Kelantan, wilayah Pasir Puteh mempunyai keluasan lebih kurang 167.2
batu persegi (433.8 kilometer persegi) atau bersamaan dengan 107,200 ekar
(43,368.84 hektar) yang mana boleh dibahagikan kepada beberapa ketegori.
Antaranya ialah tanah kergjaan, tanah padi, dusun, getah, bukit-bukit dan lain-

lain.

Bentuk pemukaan bumi wilayah Pasir Puteh dapat dibagi menjadi dua
bagian yang besar, yaitu bagian tanah yang berbukit-bukit dan tanah rendah.
Kawasan yang berbukit-bukit terletak berdekatan dengan wilayah Machang dan
terdapat beberapa buah bukit seperti Bukit Mak Lipah, Bukit Jerus, Bukit Bayah,
Bukit Belakang Parang dan Bukit Batu Kawi. Di antara antara bukit-bukit ini,
Bukit Mak Lipah adalah merupakan bukit yang Paling tinggi iaitu 868 kaki yang
letaknya berhampiran dengan berdekatan wilayah Bachok di sebelah Utara.®*

Bagi tempat lain, ia adalah merupakan tanah rendah dan terdapat banyak
anak-anak sungai yang merupakan cabang daripada sungai semerak yang manaia
merupakan sungai utama di wilayah ini. Pusat Kota dan pemerintah wilayah Pasir
Puteh adalah di Bandar Pasir Puteh yang terletak sejauh 35KM ke arah tenggara

dari Bandar Kota Bharu.

*bid.
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Kedudukan wilayah Pasir Puteh ini adalah berdekatan dengan wilayah
Kota Bharu di sebelah utara, wilayah Machang di sebelah barat, wilayah Bachok
di sebelah timur laut dan sebelah selatannya berdekatan dengan wilayah Besut

Terengganu. Dimanadi sebelah timurnya, wilayah ini dikelilingi laut cina selatan.

. Demogr afi
Di dalam Pasir Puteh, terdapat 8 kecamatan dan 73 lurah. Penduduk Pasir
Puteh ini terdiri dari etnik melayu yang mayoritas, etnik cina, etnik siam dan etnik

india. Jumlah penduduk yang menetap di wilayah Pasir Puteh 111,001.%

. Sosial Keagamaan dan Budaya

Keinginan untuk beragama merupakan salah satu dari sifat-sifat fitrah
manusia, itu merupakan nurani dan kecenderungan yang telah menjadi
pembawaan manusia. Sama halnya dengan keinginan akan makan, minum,
memiliki keturunan, memiliki harta benda, kekuasaan serta bergaul dengan
sesama manusia.

Salah satu unsur yang terdapat dalam agama ialah kepercayaan.
Kepercayaan dan agama merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan.
Kedatangan agama Islam yang berasaskan kepercayaan kepada Allah Swt,
mengakibatkan pegangan sebelumnya berubah menjadi mentauhidkanNya.

Agama Isam merupakan agama yang mayoritas yang dianut oleh

masyarakat Pasir Puteh yang mayoritasnya dari etnik melayu. Dalam

% bid.
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mengamalkan agjaran Islam, mereka mendapat dukungan atau fasilitas yang
disediakan sepenuhnya oleh pemerintah. Karena agama Islam merupakan satu-
satunya agama rasmi yang diakui oleh pemerintah Malaysia.

Sebagaimana yang telah dijelaskan daam Undang-Undang Dasar
Malaysia pada pasa (1) menjelaskan bahwa agama Islam ialah agama
persekutuan, pada masa yang sama juga perlembagaan menjamin kebebasan
kepada semua penduduk untuk mengamalkan agamanya sendiri dengan aman dan
harmonis.

Selain dari itu, ada satu bagian khusus untuk menjaga dan mengatur
urusan agama Islam di peringkat provins yaitu Majlis Agama Islam Keantan
(MAIK) berpusat di Kota Bharu yang dipimpin oleh Mufti dan peringkat yang
lebih rendah di wilayah untuk menjaga dan mengurus hal Ahwal agama dipinpim
oleh seorang Qadi.

Manakala agama-agama lain seperti Kristen dan Budha bebas untuk
mengamalkan agama mereka, pemerintah juga menyediakan keuangan mereka
membangun rumah ibadah mereka. Mereka juga bebas untuk mendirikan
organisasi agama mereka dengan aman dan tidak mencampuri urusan pemerintah.

Begitu jugalah halnya dengan budaya yang terdapat di wilayah Pasir
Puteh. Oleh yang demikian berbagai etnik dan agama yang ada di Pasir Puteh.
Hal ini menyebabkan budaya di Pasir Puteh menjadi sebuah budaya sinkretisme
yang bercampur dengan budaya lain. Walaupun begitu, masyarakat Pasir Puteh

tetap lagi teguh karena mayoritasnya masyarakat di Pasir puteh adalah etnis
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melayu dan dapat kita melihat di majlis pernikahan dan sebagainya. Mungkin bisa
penulis katakana bahwa di Pasir Puteh, budaya yang terbangun adalah budaya
yang moderen tetapi masih autentik.

. Ekonomi dan Pendidikan

Kelantan terkenal dengan tempat membeli-belah karena ianya terletak
hampir dengan Negara Thailand yang kebanyakkannya dapat dibeli dengan harga
yang murah dan tradisi orang kelantan sememangnya terkenal dengan
masyarakatnya yang suka berniaga.

Dengan ini, pekan Pasir Puteh juga terkena dengan perniagaan yang
ditonjolkan oleh pihak pemerintah tempatan. Sektor pertanian juga merupakan
penyumbang terbesar dalam pendapatan masyarakat di Pasir Puteh, hasil
pertaniannya mencakup karet, padi dan lain-lain. Hampir kesemuaini dimonopoli
oleh etnik melayu.

Sistem ekonomi dapat dibagikan kepada dua bentuk yang paling utama
yaitu sistem ekonomi sara diri dan sistem ekonomi komersil. Ekonomi sara diri
ialah kegiatan ekonomi yang kekadar mampu untuk menampung keperluan harian
keluarga. Manakala sistem ekonomi komersil pula merupakan sistem ekonomi
terkawa oleh pemerintah dengan mewujudkan sistem pembayaran upah pada
setiap bulan, hal ini bertujuan mengurangkan jumlah rakyat yang miskin. Dengan
adanya pabrik-pabrik di Pasir Puteh, ekonomi masyarakat semakin meningkat

karena masyarakat bisa berkerja di pabrik-pabrik tersebut.
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Ekonomi Pasir Puteh juga amat dipengaruhi dengan industri pelancongan,
hal ini membuat orang luar tertarik untuk melawatnya seperti adanya ar terjun di
jeram pasu dan jeram linang. Selain itu juga terdapatnya pandai yang indah untuk
keluarga berkelah disitu.

Selan dari ekonomi, Pasir Puteh juga terkena dengan tempat
pendidikannya, karena terdapat beberapa sekolah yang melahirkan generasi yang
berilmu. Disamping itu juga, terdapat beberapa pasentren yang menggar ilmu
secara talaggi. Hal-hal ini amat mempengaruhi pendidikan masyarakat Pasir
Puteh, yang juga merupakan program dari pemerintah untuk menghidupkan
budaya ilmuwan pada masyarakat Kelantan pada khasnya dan rakyat Malaysia
pada umumnya.

Kepada mereka yang tidak mampu untuk menyambung pelgaran,
pemerintah mengambil kebagjikan untuk memberi pinjaman uang yang perlu
dibayar balik selepas mendapat pekerjaan setelah tamat kuliah. Dengan adanya
kemudahan ini, masyarakat Pasir Puteh banyak melahirkan sarjana-sarjana yang

menjadi menfaat yang besar pada Negara Maaysia.
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BAB I11

PENYAJIAN DATA

A. Munculnya Paham Wahabi di Pasir Puteh

Antara Tokoh-tokoh yang membawa paham wahabi dr Pageh yaitu
Ustadz Azahari, ia adalah seorang alumni dari Inbeliau adalah diantara
pemikir yang melahirkan paham wahabi di Pasir Pule@imendirikan sekolah
agama yang bernama Madrasah Azhariah. Hasil danvatenya melahirkan
banyak pelajar yang berpahaman wahabi. Lahir padggal 1901 dan pada
tanggal 1972 beliau kembali ke rahmatullah.

Selepas pulang dari belajar di India beliau membmmiamah dan
mengadakan wirid pengajian untuk menjelaskan apea yelah dipelajarinya.
Diantara yang telah disampaikannya adalah berhw@udgngan amalan-amalan
bid’ah yang telah berlaku dalam masyarakat yanty jpigtinggalkan.

Disinilah pengaruhnya mulai tersebar dan menda&maangan dari ulama’
yang ada situ. Berbagai muncul dalam tanggapanareisst ketika itu ada yang
menerimanya dan ada juga yang menolaknya.

Penyebaran paham diteruskan oleh muridnya yaitadasMujahid bin
Yusuf juga adalah bekas alumni dari India mendgpatdidikan awal di
Madrasah Azhariah yang didirikan oleh Ustadz Azhdain sekarang ini menjadi
pengetua di Sekolah Tahfiz di Pasir Puteh, disagpinjuga mengadakan wirid

mingguan di masjid-masjid. Hasil daripada wirid gadilakukan oleh para
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pendakwah paham wahabi maka tersebarlah pahamkeladgan masyarakat
Pasir Puteh Kelantan Malaysia.

Diantara yang sering disampaikan oleh beliau ygang berkaitan dengan
amalan yang dilakukan masyarakat. Antara ucapaaadgdah kita tidak boleh
menyambut hari kelahiran Nabi yang dikenal dengaulitt Nabi saw karena
perkara ini tidak pernah dilakukan oleh Nabi sandan juga tidak pernah
dilakukan oleh para sahabat Baginda Saw.

Pokok pikiran yang dibawakan oleh tokoh wahabiirP&iteh pada
dasarnya sama saja yang dibawakan oleh pendiribgullah ibn Wahab yaitu
kembali kepada al-Quran dan as-Sunffamenyeru untuk berpegang teguh
kepada tekstual, dan mengingkari secara total peregm akal dalam memahami
agama, termasuklah proses takwil rasional terhéelegtual. Beranggapan bahwa
metode itulah yang dipakai oletalafus salehdalam memahami agama, dan
metode ini tidak bisa diganggu gugat kebenaranealitasnya.

Gerakan paham wahabi ini menyeru agar orang Idambali kepada
pengangan generasi awal IslafiMenghapuskan semua amalan yang tidak dibuat
oleh Nabi Muhammad Saw. dan mereka menganggap spemkara itu adalah
bid’ah bertentangan dengan agama Islam yang sebenarpgayahg dibawanya

adalah ajaran keras dan kaku dalam mengajak mé&syadalam melakukan

#Wawancaradengan Suhaimi, tanggal 19 agustus 2010.
" Dr. Hafiq Yusuf WaieMengenali Gerakan IslanfKuala Lumpur: Pustaka Salam, 2005),
him. 176.
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ibadah dan menganggap hanya yang dibawanya sdghduoketul dan diterima
oleh Allah Taala.

Diantara pokok pikiran yang ada padanya dan petmyi adalah bahwa
pendirian mereka adalah benar dan tidak mungkinkaddapan, dan pendirian
yang lain daripadanya adalah salah inilah berlawatengamahlus sunnah wal
jama’ah yang mengajarkan bahwa pandangan kita benar tetdgh jadi juga
tidak benar begitulah sebaliknya. Dengan tanggaegerti ini ingin ditegaskan
pahamannya saja yang benar, akan termasuk dalampek yang selamat.

Terdapat berbagai usaha-usaha yang telah dilakdikdaom menyebar
pahamnya seperti mengadakan wirid pengajian didal@nd inilah pahamnya
disebar untuk dijadikan pengangan dalam masyargdag) berada dikawasan
Pasir Puteh, dengan adanya wirid pengajian sebggiga untuk mudah
memperluaskan pahamnya. Kebiasaan wirid pengajiadilakukan pada ujung
minggu supaya mudah berhimpun untuk mendengar rkufang akan
disampaikan oleh penceramah yang telah diundangdaiam lingkungan sendiri
yang memberi ceramah.

Disamping ini juga, pihak paham wahabi dalam meagidn paham ia
membina sekolah atau ma’ahad tahfiz Al-Quran bagkanak disekitar Pasir
Puteh dan juga diluar untuk diberi pendidikan dahgmannya. Disinilah anak-
anak telah diterapkan dengan pahamnya dan ia mepiae supaya apa yang
diajarkan olehnya disampaikan kepada masyarakag yselum mengetahui.

Mengadakan halagah-halagah untuk menguatkan éagjikut mereka.
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Paham wahabi boleh juga dikatakan mendapat tengtamdmasyarakat
mereka mengajak orang ramai supaya memahami pahem@kan Diantarnya
ialah:

a. Memandang sebagai suatu agama yang berdasarkarydingu perlu diajarkan
kepada masyarakat menolak segala yang ada kamgamlenitos dongeng.

b. Meningkatkan lagi penghayatan umat Islam terhadggma Islam mengenai
sumber adalah hujjah dan dalil. Segala yang hedtiakukan mestilah berdalil.

c. Memberi usaha penekanan usaha menperbaharui yatmbensihkan agama
Islam.

d. Menyentuh isu-isu terkini lagi relevan dengan snasanat Islam sekarang ini.

e. Tidak membatasi anggota kepada jemaah tertentk perlu daftar, dan tidak
perlu baialf®

Inilah diantaranya mengapa paham wahabi mendapapate dalam
masyarakat apa yang disebarkan menjadi tertarigadeapa yang di hebohkan.

Kerukunan adalah kebutuhan semua pihak. Maka, pesn@hn
kerukunan adalah tugas bersama. Dalam kontekszdnmdberagama, kerukunan
umat beragama adalah tanggungjawab bersama uragilpest.

Biasanya paham wahabi ini bersikap kasar dalam urhdengan
masyarakat supaya dilihat bahwa pihaknya adalalarbéan mereka memaksa

supaya menerimaujjah yang dianggap betdf.

2 Hafiz Firdaus AbdullahHimpunan Risalah Dalam Beberapa Persoalan Umjtdahor
Bahru: Jahabersa, 2007), him.147.
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Merasa kelompok mereka adalah benar. Sikapnya 3@aliing terhadap
paham yang dibawa oleh kelompoknya saja. Sangataimuaenyebut orang
melakukan perkaréid’ah dan melakukan perkara yang tidak dibuat oleh Nabi
Saw.

Tidak menghargai hasil karya orang dan sumbangs@ngo lain.
Menganggap dengan membantah orang melakbkd#iah sudah memadai dan
akan dibereskan oleh Allah Swt. di akhirat kelak.

Sebahagian pengikut paham wahabi ini beranggapphwa siapa yang
menolak kelompoknya adalah menolak al-Quran daBumsth karena mereka
berdakwah yang didasarkan kepada sumber keduattiya ta

Berlebih-lebihan mengkritik mereka yang tidak sahal dengan mereka
baik ulama terdahulu maupun sekarang. Mereka m@gagg@norang yang bukan
dari kalangannya adalah salah yang patut diterifang.

Menganggap bahwa hanya mereka sajalah yang bemameeekalah
pembawa manhaj salaf yang sebenarnya. Bersikaps Kexpala dan enggan
menerima kebenaran walaupun dijelaskan beribu-hHbjjah. Bagi golongan
Wahabi dalil mereka yang menentang mereka semudgtyah atau telah
dijawab. Amat gemar berdebat walau di kalangan aragat awam. Mendakwa
mereka mengikutmanhaj salafi pada urusan agidah dan figh walaupun

hakikatnya mereka amat jauh sekali dan tidak mematya.

29 Wawancaradengan Ustaz Lutpi bin Muhammad, 17 Agustus 2010.
\wawancaradengan Ustaz Mohd Ridhauddin, 17 Agustus 2010.
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B. Sikat Paham Wahabi Terhadap Kerukunan Intern Umat Beragama

Setiap manusia tidak terlepas dari berhubungan afemganusia lain
karena itu adalah fitrah yang mana tidak boleh figarsonal. Begitulah juga
dengan paham wahabi mereka hidup bermasyarakat.

Paham wahabi ini mereka lebih suka hidup dalamnkga mereka
sendiri. Mereka payah bercampur dengan masyarakaarddari yang lain dari
paham mereka kerena mereka susah untuk dibawanbtaniof*

Tidak mau bergaul dengan masyarakat yang diluagatersebab tiada
sepahaman. Hubungan paham wahabi sesama merekat saegra. Mereka
selalu mengadakan perjumpaan pada setiap malangminguk merapatkan lagi
antar mereka.

Umat muslim adalah masyarakat majoritas yang bedadalayah Pasir
Puteh. Kebanyakkan yang menetap di wilayah inimaghab syafie dan
berakidahahlussunah wal jamaah

Paham wahabi juga adalah bagian penduduk yang apedePasir Puteh.
Dengan paham yang berbeda ini hubungan antar naksyadengan paham
wahabi ini agak rengang sedikit oleh beberapa palfikiman ,dan pandangan
yang berbeda.

Ada juga paham wahabi ini berpendapat bahwa oramg ynelakukan

lebih jahat dari orang yang fastkGolongan ini juga, mengatakan bahwa berjiran

#wawancaradengan Hasan bin Mahmud, 18 agustus 2010.
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dengan yahudi dan nasrani lebih aku sukai darijpedigran dengan ahli bid’ah
karena ini menyebabkan hati ku berpenyakit.

Biasanya orang ramai akan berkumpul di majlis-maylang dianggap
bid’ah seperti majlis tahlil, kenduru kawin, darbagainya. Dengan sebab inilah
hubungan antar paham wahabi dengan orang ramai lagakg baik sedikit
karena tidak sepahaman dengan mereka.

Di wilayah Pasir Puteh di perintah oleh Ketua walaydan semua wilayah
ini pula diperintah oleh seorang yang dinamai meriiesar. Segala aktivitas
keagamaan ditinjau oleh Majlis Agama Islam dan Adaadat Negeri Kelantan.
Hubungan pengikut paham wahabi dengan pemerintalatadoleh dikatakan
baik atas dasar selagi mana golongan ini tidak emergn tatasusila agama
Islam.

Tetapi apabila terjadi sesuatu perkara akan sedigegur oleh pihak
berkuasa seperti pernah terjadi paham ini menss@ang ulama, dikatakan oleh
mereka bahwa ulama inilah pembawa kepada kesesatsyarakat’

C. Faktor-Faktor Terjadinya Perselishan

Masalah yang diangkat dalam tulisan ini adalah reeag bentuk

hubungan diantar paham wahabi dengan masyarakdtmésktor yang terjadi

antara keduanya adalah karena berlainan atau pedegamaan yang berbeda.

32 Abi Abdullah bin Faihan Al Harithi29 Mutiara Nasihat Dari Para Ulama’ SalafJohor
Bahru: Jahabersa, 2006), him. 63.

%3 |bid, him. 65.

¥Wawancaradengan Ibrahim bin Ya’kub, 23 agustus 2010.
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Ada beberapa hal yang menyebabkan munculnya pehseli antara
paham wahabi dengan penduduk masyarakat muslimsiti Puteh diantarnya:
1. Menuduh masyarakat melakukiia’ah

Di dalam sejarah umat Islam, ibid’ah yang timbul pada akhirnya dapat
dipadamkan kerana isbid’ah tersebut muncul di kalangan para ulama’ yang
muktabar. Para ulama’ muktabar terdahulu telah atemkan kewajipan dengan
begitu baik dalam melenyapkan isig’ah tersebut. Namun begitu, di akhir-akhir
zaman ini, pada waktu para ulama’ sudah berkurbaka, kejahilan agama
tersebar kembali. Pengetahuan agama hanya direlaiabarkan ijazah (sijil)
akademik semata ini merupakan tanda-tanda akmamamaka kejahatan dan
isu bid’'ah muncul kembali dibawa oleh mereka yang berpahammabiadan di
publikasi kepada masyarakat luas.

Biasanya kumpulan ini cenderung untuk membincangkaal yang
menyangkut soal amalan sunnah Nabi Saw. Perbinnamgaeka adalah sekitar
boleh atau tidak melakukan seperti tahlil, jamuaruk kematian, menyebut
syaidina kepada Nabi Saw. dalam tahiyyat, qunutulsukebagai bidaah,
bersalam-salaman selepas solat adaildlah dan sebagainya.

Memang bila berbicara masalah bid’ah tidak adadmlai dan sangat
rawan menimbulkan perpecahan dan permusuhan. Satahpihak mengatakan
bahwa semudid’ah adalah sesat. Tapi ada pihak yang mengatakan setakia
bid’ah itu sesat, sebatid’ah itu terbahagi kepada dua yahid’ah dhalalahdan

bid’ah hasanah
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Bid’ah dhalalah adalah yang mengandungi perkara negetif dan dapat
merusakakn ajaran dan norma agama islam. Sedarm#ah hasanahialah
yang tidak dilarang dalam agama, kerana mengancherfara yang baik dan
tidak bertentangan dengan agama islam. Jadi mependapat yang kedua ini
bid’ah yang dilarang agama adalikid’ah dhalalah

Kalau diperhatikan, sikap keras para ulama di nt@satentangbid’ah,
umumnya berada di seputaid’ah dari segi akidah. Kita sering menyebut dengan
istilah penyimpangan akidah. Dan digunakan Kkatdidah” karena
penyimpangan akidah itu memang hal yang baru dadaelhdakan, sementara
Rasulullah Saw. tidak pernah mengajarkannya.

Padahal biasanya, kita di zaman sekarang ini, Isbilng menggunakan
istilah bid’ah untuk menyimpangan di bidang figih peribadatan.alagi
mengingat bahwa di bidang peribadatan, memang edéubbanyak dalil yang
multi tafsir, di mana satu orang mujtahid sanganghkin berbeda persepsi dan
penarikan kesimpulan dengan rakannya yang juga -sama mujtahid juga.
Perbedaan hasil ijtihad ini sama sekali di luaayahbid’ah. Sehingga tidak bisa
disikapi dengan cara keras, apalagi menggunakdrsikalp ulama di masa lalu.

Tentang permasalahan ini, seluruh ulama’ muslisdfaf khalaf timur
dan barat telah muafakat bahwa apa yang tidakudiakoleh Nabi Saw. itu tidak

boleh dijadikan sebagai dalil dengan sendiriftya.

% Dr. Ali Jumaat Keterangan yang Jitu Untuk Memperbetulkan Bebefeaghaman yang
Keliru, (Kota Bharu: Khazanah ilmu, 2009), him. 177.
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Dan lain-lain yang dii'tibarkan oleh para ulama’.erRara yang
ditinggalkan itu tidak dapat memberi arti apa-apakum syara’ dengan
sendirinya, ini telah menjadi suatu yang telahghgati diantara ulama’.

Paham wahabi mengatakan bahwa apa yang dilakukam adaasyarakat
adalah perkarhid’ah seperti:

a. Tahlilan arwah

Seiring perkembangan zaman yang semakin moden kibatan
tradisi tahlilan ini semakin sedikit orang yang Kesran melaksanakannya.
Bahkan ada sebahagian golongan yang terang-teranmgdarang tradisi
tahlilan. Mereka menganggap bahwa tradisi tahlitaerupakan bentuk
penyimpangan agama, karena tidak pernah dilakuledmRasulullah Saw.

Maka dari itu, tradisi tahlilan adalabid’ah yang menyesatkan
manusia, dan terlarang untuk dilaksanakan bagigesaang yang beriman
dan bertagwa. Anggapan semacam itu didasarkan pwtis yang
diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnigasulullah Saw.

bersabda:

lgiana ) sa¥) 5 dena 528 (gagd) (a5 ) IS Cpaali Baal ()

Artinya:“Ingatlah, berhati-hatilah kalian, jangan sampai méuat hal-hal
yang baru (yang bertentangan dengan ajaran syrid€arena
perkara yang paling jelek adalah membuat-buat hahgy baru
dalam masalah agama. Dan setiap perbuatan yang dayuat itu

adalah bid’ah. Dan sesungguhnya semua bid’ah adaksat">®

% Dr. Muhammad Faiz Al MatiQabasun Min Nuri Muhammaterjemahan A. Aziz Salim,
1100 Hadis Terpilih(Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 55.
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Dalam riwayat lain juga disebut dari Aisyah r.a,barkata bahwa

Rasulullah Saw. bersabda:

Artinya:“Siapa yang melakukan suatu perbuatan yang tidak aérintah
kami lakukan, maka amal itu ditol&R’

Ada diantar paham wahabi mengatakan bahwa tiadakghs tahlil
dan tiadalah bacaan al-Quran dan zikir yang dilkadia kepada simati, sebab
tiadalah didapati Rasulullah Saw. dan para sahaetdkukannya. Di mana
tiadalah seseorang telah mengetahui tentang kedodakialannya sendiri
sama ada telah diterima atau ditolak oleh Allah, 3maka betapa pula boleh
dihadiahkan kepada orang lain akan sesuatu yangaimiliki.

Dengan ini juga tiada dibuat majlis-majlis tahtii isama ada untuk
satu malam, lebih-lebih lagi sampai tujuh malam)amaampai 40 malam
dan 100 malam. Paham wahabi beranggapan bahwadataha kesesatan
dalam bid’ah dan begitu juga dengan membaca dirggat dikuburan.

Hujjah yang selalu dipakaikan oleh paham wahabi adalda paman
Nabi Saw. bila berlaku kematian, maka Rasulullalv.Sameminta orang-
orang Islam menjamu makan kepada keluarga si naata ghari kematian
sebab keluarga si mati sibuk dengan pengurusantreagarti mengali kubur,

memandikan, mengapan dan sebagainya yang berkigityan jenazah. Akan

37 Jmam muslimShahih Muslim(Selangor: Klang Book Centre, 2007), Jilid3, hiz61.
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tetapi apa yang berlaku di pasir puteh ini adakdfakknya. Keluarga si mati
terpaksa berbelanja besar untuk menjamu makan padakematian dan
berlanjutan sehingga beberapa hari.

Ada banyak lagi yang dikatakan perkabad’ah berlaku dalam
masyarakat Pasir Puteh tentang pembacaan tahtilajuga perkara yang
diada-adakan dalam agama. Semuanya ini adalahwiaga dalam suruhan
agama, di mana hadis-hadis yang berkenaan adalapati lemah dan tidak
boleh dijadikan sebagai alasan hukum.

Perkara ini selalu diperdepatkan dalam tradisiilahlada beberapa
persoalan yang dipandang banyak menimbulkan pergapg berbeda-beda
dikalangan ulama’. Dari persoalan-persoalan tetsetknirnya terjadilah
suatu perdebatan-perdebatan yang sangat seriusarBahmpai pada saat ini
perdebatan itu belum kunjung usai. Dan ironisnyangr sampai rela
bermusuh-musuhan dengan keluarga, saudara, kedalpatetangganya demi
mempertahankan kebenaran pendapatnya masing-masing.

Padahal kalau ditengok lebih jauh hal ini hanyanakaerugikan
dirinya sendiri dan umat Islam pada umumnya, sglaly demikian itu tidak
dibenarkan dalam ajaran Islam. Adapun beberapa ogars yang
diperdebatkan adalah:

Masalah kiriman pahala
Persoalan yang pertama diperdebatkan oleh kalanigarma’ baik dari

pihak paham wahabi maupun pengikut ahli sunnahahdtérkait dengan
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kiriman pahala. Pengikut ahli sunnah berpendagatvadradisi tahlilan dapat
memberi syafaat terhadap orang yang meninggal dtinia

Oleh sebab itu, orang-orang pengikut ahli sunnaimpeecayai bahwa
amalan orang masih hidup, khususnya yang masihphieiikat hubungan
keluarga pahalanya dapat diterima oleh yang telehimggal. Berdasarkan
pandapat pada hadis yang diriwayatkan dari Aisgalarberkata: Rasulullah

s.a.w telah bersabda:

O Al dgle el s (e Lo JU alis s adle i e ol e Alile (e
4 gmih Y1 4 ) ety gl e (3 sl (bl

Artinya:“Dari Aisyah r.a dari Nabi saw sabdanya: tidak sgiun mayit yang
disolatkan oleh seratus orang kaum muslimin, damusaya
memohonkan syafaat bagi mayit itu, melainkan Aftadngabulkan

mereka itu”3°

Dalam hadis yang lain Aisyah ra. Juga meriwayatkahwasanya

seorang laki-laki datang kepada Nabi Muhammad sdlambertanya:

o ) A Jgmey by 1 Ll g adde A e ol 3 S of Alile e
ard JB Lgie Cdaal o jal Leld) st kS ol Lgilal g (a6 Al 5 Lgads alid)

Artinya:“Dari Aisyah r.a dari Nabi saw maka bertanya: wahBasulullah
Bahwasanya ibu saya meninggal dunia tiba-tiba, déya kalau ia
dapat berbicara sebelumnya tentu ia akan sedekpdkah ia akan
dapat pahala dari Allah kalau saya bersedekah matigannya?
Nabi s.a.w menjawab: y&.

25.

38 Fadlillah ibnu Shidiq al-QadirRahasia Manfaat TahlilJakarta: Surya media, 2009), him.

39 Imam Muslim,Op.cit, Jilid 2, him. 151
“01bid, Jilid 2, him. 186.
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Berdasarkan hadis-hadis itulah berpandangan balagadeseorang
yang meninggal dunia, maka yang dapat menolongnsalaalnya sendiri
adalah juga amal dari sesama muslim yang masitphidangan demikian
mereka membenarkan adanya kiriman atau hadiahgtdrabdap orang yang
meninggal dunia akan sampai kepadanya.

Berbeda dengan golongan paham wahabi membantabapean dari
golongan yang membenarkan kiriman pahala. Merekpebdapat bahwa
orang yang masih hidup tidak dapat mengirimkan fgabatuk orang yang
meninggal dunia. Sebab orang yang meninggal duniahanya akan
mendapatkan pahala sesuai dengan yang dikerjakika kaasih hidufd*

Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman dalam flrbaqarah ayat 286:

CRYD 4SO HENE +S e CXHNQEHERQ e
L& OZBOXIE o408 oWV cr AR ERRO
O OZRO0T @ I o 98 o0& IORHON O
Artinya:“Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesu@ngan
kesanggupannya, ia memdapat pahala (dari kebajikgahg
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatgang

dikerjakan)*?

Berdasarkan ayat diatas paham wahabi menyatakamabkiniman
pahala seseorang yang masih hidup terhadap oramg ry&ninggal dunia
tidak akan sampaiSelain itu, paham wahabi berpendapat bahwa seluruh

amalan orang yang meninggal dunia akan putus kekbaalya tiga perkara,

I Fadlillah ibnu Shidiq al-Qadirpp.cit, hal. 37.
“2yayasan Penyelenggara Penerjemah Al QuiaQuran Al Karim dan Terjemahannya
(Indonesia: P.T Karya Toha Semarang, 1999), him. 38
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yaitu amal jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anangy soleh yang
mendoakan kedua orang tuaffya.
2) Tawassuldidalam berdoa

Persoalan yang kedua yang sering dijadikan perdelddlam tradisi
tahlilan ialah persoalatawassul Memang secara tidak langsung tawasul ini
behubungan dengan tradisi tahlilan. Sebab tujuamaitdari tradisi tahlilan
adalah untuk mendoakan orang yang telah meninggaadTerkait dengan
hal ini, biasanya yang mempunyai hajat meminta uzantdari kerabat dan
tetangga-tetangganya sekitar dalam mendoakan Rgeluarang telah
meninggal tersebut. Mereka beranggapan bahwa dgagaah doa mereka
akan dapat segera sampai atau diterima oleh Alah*

Dalam Islam katdawassulberasal dari bahasa arab yaitu al-wasilah
yang berarti pendekatan atau perantar@edangkan secara istilédwassul
adalah suatu yang dapat dijadikan sebagai peraatatapendekatan untuk
menyampaikan permohonan kepada Allah Swt, supayagbh®nan tersebut
dapat segera termakbulkan. Pergertian tersebusatikin pada firman Allah

Swt. dalam Surat al-Maidah ayat 35:

e LA P o S PR Ny oJo]m EETiSY Yo
BXO>0® =0 BURCGOEL @7
BX-MAC Ao - 00 AP oS
1543 O YRO DM@ S 0. 0N+ B RO

3 Fadlillah ibnu Shidiq al-Qadirpp.cit, him. 24.
* Ibid, him. 41.
“Sibid, him. 42.
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ORx B OCOROR Y 60
I3 EED e DYORI-ORNEAR

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepad#daA dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dmamjihadlah
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntuhan.

Maka lafas pada ayat yang umum yang meliputi parkgang
mendekatkan diri pada Allah Swt. daripada segalalam dan sesiapa yang
bertawasul kepada Allah Swt. daripada kelebihargyseik dari para nabi-
nabi, wali-wali,dan umumnya orang soleh dan ketahutawasul adalah
perkara disyariatkan yaitu perkara yang dituntugholAllah Swt. untuk
mendekatkan diri dengan apa yang diwajibkan dangatensiapa yang
dicintai’

Terkait dengan persoalamasilah dalam tradiri tahlilan ada beberapa
pendapat yang saling bertentangan. Salah satu pendesengatakan bahwa
tawassul ini diperbolehkan dalam Islam. Sebab wasilah ddalarantara
untuk mencapai tujuan dengan mendekatkan diri keepdldh Swit.

Kelompok yang membolehkan berpandangan bahwa segpdapat
bertawasul dengan siapa saja yang dipandang lelkhibgkat keimanan dan
ketagwaannya kepada Allah Swt. Hal ini dimaksudkarena orang yang

beriman dan bertagwa doanya lebih berkwalitas, nggiai dengan itu

permohonan mereka dapat segera termakbulkan.

“6 yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qudgngit him. 90.
" Dr. Judah Muhammadlafahat Judiyah(Qahirah: Darul Judiyah, 2005), him. 221.
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Sedangkan pihak paham wahabi berpendapat bahwauiadalam
tradisi tahlilan tidak dibenarkan dalam Islam. Repat ini didasarkan pada
ayat-ayat al-Quran sebagaimana dijelaskan sebehluivetywa manusia hanya
akan mendapatkan pahala sesuai dengan amal kebajé@g pernah ia
lakukan ketika masih hidup di dunia.

Sesungguhnya golongan ini berpendapat juga bahmastd dengan
orang-orang soleh adalah syirik yang besar sepgmtiyembah berhala

merek&® berhujah dengan firman Allah Swt. dalam Surat zuawyat 3:

PN BXO070+0+ 86X >EN LA F oS- 90
o 98 @S0 000 WOl  #HORQON OO
XANE) JEDOLECQEID O
# o 9AE B ORON. W@

AForde OORO @+ XMwRw * Lo de GEERO

J2D L 98 @OVx SHEWOSOEE REIAECG+O®

&>HO> ARNEHEINB+® QOOY-

Artinya: “Dan orang-orang yang mengambil pelindung selainlaAl
(berkata): Kami tidak menyembah mereka melainkapaga
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat
dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan thraan
mereka tentang apa yang mereka berselisih padafya.”

Selanjutnya mereka berpendapat bahwa kalau punri-dara
kebenaran yang lebih dekat, maka hanya doa ddthgakah yang akan dapat
memberi syafaat.

3) Pengkhususan hari dan waktu

“8 Ibnu TaimiyahQaidah Jalilah Fi Tawasul Wal WasilatDamsyiq: Darul Kaiyim,2004),
him.17.
““Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Quiangit, him. 366.
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Dalam islam dijelaskan bahwa ada waktu-waktu téutegang
mustajab untuk melakukan do’a. apabila seseoramdolze pada waktu
tersebut do’anya akan segera terkabul oleh Allah B¥aktu yang mustajab
tersebut ialah waktu sepertiga atau tengah malasydah adzan, setelah
shalat wajib, pada hari jum’at, pada hari Arafadm gada bulan Ramadhh.

Adapun terkait dengan pelaksanaan tahlilan biasalsyam tradisi
Jawa dikerjakan pada hari-hari tertentu, sepeiting dino(tiga hari),milung
dina (tujuh hari),matang puluh dingempat puluh hari) dan lain sebagainya.
Pengkhususan hari tersebut ternyata banyak merkarbubersepsi yang
berbeda-beda di kalangan ulama’.Sedangkan bagi yaegolak tradisi
tahlilan, pengkhususan hari ini tidak dibenarkatamaislam, sebab yang
demikian itu adalah bukan termasuk kebudayaan Hiwtiha.

Demikianlah tadi beberapa persoalan yang seringrdigbatkan dalam
tradisi tahlilan. Di mana ketiga-tiganya memangkidias terlepaskan dari
tradisi tahlilan. Dalam tahlilan ada istilah pemgan pahala, tawasul, dan
juga pengkhususan hari-hari tertentu dalam pelaksarya. Hal itulah yang
terkadang menjadikan umat Islam di ini terpecahalbeldan saling
bermusuhan?

Oleh sebab itu, untuk menghindari perpecahan tetséiia sebagai

umat Islam hendaknya harus saling menghargai damgmoemati masing-

*0 Fadlillah ibnu Shidiq al-Qadirpp.cit, 2009, him. 44.
*Libid, him 45.
2 ibid, him. 46.
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masing pendapat. Jangan sampai diri kita beranggde@wa pendapat
kitalah yang paling benar, sedangkan pendapatadatah salah. Sebab kita
tidak tahu siapa yang benar dan siapa yang salah.

Yang lebih eloknya yang menyediakan makan adaledm-jiran
disekeliling® supaya boleh menghiburkan hati ahli simati. Urituk serah
semua kepada Allah Swt. yang Maha Mengetahui. HAdlgdn dengan itu,
akan menciptakan suatu persatuan dan kesatuatadh amat Islam.

2. Perayaan hari-hari besar Islam
a. Mengadakan peringatan maulid Nabi Saw.

Paham wahabi juga tidak menyetujui mengadakanichaldbi Saw.
di anggap juga perkara yamgd'ah yang bertentangan dengan agama islam
yang murni perlu ditegah, hampir setiap rumah datsesebuah kampong
melakukannya. Tuan rumah mestilah menyediakan buag#pai, bunga
rampai disediakan dengan mengumpul beberapa balagalyang harum-
harum serta hirisan daun pandan wangi yang memangiwlicampur dengan
semburan air wangian yang baik-baik.

Sesudah jemputan hadir, maka bermulalah upacadgmgan meriah.
Pada mulanya dimulai oleh seorang ketua atau sykiklyjan membaca puisi

barzanji dalam bahasa arab sekali pun tidak difahRuisi ini dibaca dengan

*3yusuf Khutar Muhammadvausyu’ah Yusufiyah fi Bayani Adillatu Sufiygbamsyiq: Al
Kanuz, 1999), him. 621.
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suatu corak lagu yang khusus. Pada akhir setiafx f@jisi diakhir dengan
suatu doa berbentuk puisi lalu diikut bersama-sama.

Bila tiba pada suatu bacaan yang sampai kiragd@maruh dan sampai
pada suatu kalimah tertentu, maka semua yang éalaalir bangun berdiri, dan
dikala inilah bangun berselawat secara berdiri lolenselawat secara nyaring
serta dengan nada lagu yang tersendiri. Dalam aelsambil berdiri inilah,
bunga rampai tadi dibawa berkeliling dalam majlisTchna masing-masing
orang akan mengambil sedikit lalu menciumnya seb@agaa kasih kepada
Nabi Saw.

Bila selawat telah habis dibaca dalam bentuk mlasi diakhiri dengan
doa yang disediakan oleh pengarang kitab itu sewpditu Abu Ja'far Al-
Barzanji. Paham wahabi mengatakan ini bukan daragjIslam yang benar
semua ini adalah rekaan bukanlah bernilai ibadatg ygkan memperoleh
pahala keranany#.

Kebanyakkan paham wahabi ini, mengenai sambutanlichdNabi
Saw. yang selalu dikomentar adalah pasal kitababgritu tidak direstui oleh
paham wahabi ada yang mengatakan bahwa mengubith yaamrg sebenar
dan boleh menyebabkan berdusta ke atas Nabi S#&vdiBhat kepada pada
sunnah Nabi Saw, maka tiada yang wujud sesuatwaian atau amalan Nabi

Saw. mengadakan hari peringatan atau sambutan larggjeari lahir beliau,

>4 Abdullah Al Qari bin Hj SallehiKetokohan Dato’ Mufti Haji Muhammad Nor Penambang
Dalam Angkatan Ulama’ dan Pengarang Nusantgkauala Lumpur: Al Hidayah Publication,
2010), him.27.
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dan tiadalah pula suruhan beliau yang menyuruh ganabat atau umatnya
melakukan upacara tersebut bila menjelang tanggatabiul awwal pada
setiap tahun.

Yang menjadi peliknya paham wahabi ini tidak menlih tindakan
terhadap majlis-majlis hiburan dan nyanyian yanglataikan® Paham
wahabi ini begitu aktifmembid’ahkanorang yang melalukan sembutan
maulid Nabi Saw. Mereka ini berhujjah dengan salatang pemuka wahabi
yang menjadi tenaga pengajar di Masjid Nabawi yaiw Bakar Al Jazair
mengatakan bahwa daging binatang sembelihan yasgdidkan untuk
makanan orang ramai pada hari sambutan maulidratidden haram daripada
daging babr®

Al-Quran memberitahu bahwa kewujudan Nabi Sawagabrahmat
bagi sekelian alam. Rahmat itu tidak terbatas hgagka mendidik manusia,
menyuci jiwa, mengajar dan memberi petunjuk kepadseka ke arah jalan
yang lurus serta membangunkan kehidupan jasmanirdaani mereka.
Sebagaimana rahmat tersebut tidaklah hanya untakrz®aginda, bahkan ia
berpanjangan dan berkekalan pada setia zaman.

Merayakan hari kelahiran Baginda Rasulullah mekapantar amalan

yang paling mulia dan yang paling agung. Karenadalah sebagai luahan

*Muhammad Fuad bin Kamaluddin Al-RembaWiahabisme Dari Neraca SyargKuala
Lumpur: Abnak Production, 2004), him.131.

*8Abdullah Al-Harari, AtMagaalaat As-Sunniyah fi Kasfin Dhalalat AhmadubFaimiyah
(Beirut: Darul Masyari’, 1998), him.426.
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betapa kegembiraan dan kecintaan terhadap Bagiasla Sinta kepada
Rasulullah Saw. merupakan diantar dasar-dasar yaag utama. Baginda

pernah bersabda:

Opmaad Gl 503l 55030 5 (e 4l and ST s wSaal e Y s sl (52
Artinya:“Demi Tuhan yang jiwaku didalam genggaman qudratNtidak
beriman seseorang kamu sehinggalah dia mencintiii aaelebihi
daripada kecintaannya kepada ibubapanya dan analaya dan

seluruh manusia>

Oleh itu, seluruh makhluk sentiasa dalam kegerahirgang tidak
terbatas dengan kelahiran Nabi Saw. ini. Sesunggul8alafussoleh telah
mengamalkan maulid semenjak kurun yang keempakelana lagi. Mereka
menghidupkan malam mawlid dengan melakukan pelbdgalah seperti
menjamu makanan, membaca al-Quran dan zikir, melagkan syair-syair
dan puisi-puisi memuji Baginda Saw.

Merayakan hari kelahiran Baginda Saw. itu adalahnifastasi
kehormatan terhadap Baginda s.a.w sudah tentu roengli Baginda
Rasulullah Saw. itu merupakan sesuatu yang disy@edi agama . Karena
mencintai dan menghormati Baginda Rasulullah Saemgdn penuh adab
merupakan dasar dan tiang agama yang utama.

Kalau kita mau menengok sejarah dan melihat Haatiss Nabi Saw.

disana akan terlihat, etika, adab, sopan santunkel@edulian Nabi Saw. pada

para nabi terdahulu. Nabi Saw. pernah memperidgati kemenangan Nabi

" Dr. Muhammad Faiz Al Mathgp.cit, him. 18.
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Musa As. dengan berpuasa pada hari kemenangarehagas tanda syukur
kepada Allah Swt. atas kemenangan tersebut. Tdtapapa kita yang
mengaku umat Nabi Muhammad Saw, justru tidak maocor@ohi adab dan
prilaku Nabi Saw. yang mau mengenang dan mempéringa kemenangan
dan bersejarah bagi seorang nabi utusan Allah Swit.

Selain dari itu, paham wahabi juga bertindak kdexhadap orang
yang menyambut mawlid Nabi Saw. dan juga ditudidlakukan perkara
bid’ah bertentang dengan ajaran islam. Sebenarnghi Nsaw. juga
menyambut hari kelahiran sebagaimana yang dirikayatoleh imam
muslim:

s alis g adde i Jla d) Jsu ) o 108 die Al )y (5 Jbai¥) 38 ) e
s1sdle s asa oo Ju s 480 5 dpalall Al H3S 1Jla8 4 jo o 51 0 sa
48 Gl Il ) 4 i
Artinya:“Dari qatadah ra. Diceritakan ia berkata: sesunggyarRasulullah
Saw ditanya tentang puasa hari arafah, maka dijawabdédpat
menghapus dosa satu tahun yang telah lewat dantahun yang
berikutnya”. Dan Beliau ditanya tentang puasa hasgyura, maka
dijawab “dapat menghapus dosa satu tahun yang fep&&an
ditanya puasa hari senin, maka dijawab “hari serdadalah hari
kelahiranku dan hari aku diutus dan juga hari ditokan wahyu
kepadaku™®
Berdasarkan keterangan tersebut jelas bahwa maergpérihari

kelahiran Nabi Muhammad Saw. adalah perkara yahgraskan bukanlah

bid’ah. Bahwa tidak ada umat Islam yang tidak mamemperingati hari

%8 Abu Baker As SonaanBubulus Salantkairo: Maktabah Li Turash, 1999, jilib2), him@®3
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kelahiran Nabinya, atau membid’ahkan, atau menghardan melarang
mengadakan peringatan hari kelahiran Nabinya $artiehari bersejarah bagi
umat Islant?

b. Memperingati malam Isra’ dan Ma'raj

Pada malam 27 Rajab tiap-tiap tahun umat Islam hadigeluruh
dunia merayakan yang dinamai malam isra’ dan ma\iajam ini dianggap
malam suci, malam kramat, malam bersejarah, daamrmé&lar biasa. Pada
malam inilah Nabi Saw. di isra’ dan ma’raj yaiturjaan dari Mekah ke
Baitul Maqdis dan dari sana naik ke langit sampangit ketujuh diteruskan
lagi sampai keSidratil Muntahadan sampai pada suatu tempat yang bernama
Mustawa.

Perjalanan itu dianggap sebagai suatu mukjizat yeesgr dari Nabi
Muhammad Saw. yaitu suatu pekerjaan luar biasa yahak sanggup
manusia mengerjakannya. Oleh karena hal itu luesablantas dikagumi, lalu
dihormati, dirayakan, dan dibesarkan sesuai dekgadaan masing-masing.

Tetapi sayang sekali, bahwa pada waktu-waktu ydhi &erdengar
pula bahwa isra’ dan ma’raj hanya dilakukan dalammph saja atau dengan
ruh saj&®® Dengan ini mereka menuduh bahwa merayakan isra’noi'raj

adalah bid’ah karena tidak ada orang didunia ingyaerayakan mimpi. Dan

%9 Drs. KH.M Sufyan Raji Abdullah. LcAmaliyah Sunnah Yang Dinilai Bid'afJakarta:
Pustaka Al Riyadl, 2009), him.162.

60 K.H. Siradjuddin Abbast0 Masalah Agamd,Jakarta: Pustaka Tarbiyah Baru, 2009), him.
62.
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mereka mengatakan bahwa mustahil Nabi Saw. ism’'nd&raj dengan ruh
saja tidak dengan tubuh.

Allah berfirman dalam Surat Isra’ ayat 1:

2066~ -dLl VO LA Lo S HITOHN+IAZ€E®
@ HE *XINO+ @ 5171 _NAOME=EDE ANEE
OEETRD Q> 4B M I 0,0 F X ORIOM@e
BN LA Lo I o BOVNLT B I 0OFEXCORONW@a S
DE€EQOPONORHIHN W@ €O+ wlARIO 4 O8N ¢0D0 ¢
€02 DEO*1ND G Lo O 0003~ § TN Y
&RV €COONOI@EN W@ F €AVN.OO00WwWa I

Artinya: “Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hambyaNbada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidilggha yang
Telah kami berkahi sekelilingnya agar kami perlkaat kepadanya
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesumgyp dia
adalah Maha mendengar lagi Maha Mengetahti.”

Ayat di atas menunjukkan bahwa disebut hambaNygmput. Ini
menyatakan bahwa yang melakukan isra’ dan ma'naj atlalah Nabi
Muhammad s.a.w dengan tubuh dan rutiya.

Tidak ada satu ayat al Quran atau hadis mengatadama tidak boleh
merayakan isra’ dan ma’raj dan asal segala su&iarséadah adalah harus
kecuali ada dalil yang melarangnya. Para ulamaks¢daahwa merayakan
malam itu adalah diharuskan dan budaya memperingati dan ma’raj

adalah contoh yang baik untuk mengenang hari-leasjarah umat Islaff.

3. Tidak mengikut mazhab yang sedia ada

®yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Quiangit, him. 225.
62 K.H. Siradjuddin AbbasQp.cit him. 65.
% Drs. Kh. M. Sufyan Raji AbdullatQp. cit him. 163.
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Bertolak kepada hal tersebut, paham wahabi selaltidgk berpegang
kepada mazhab yang akhirnya boleh berpecah dalasyanakat yang sudah
zaman berzaman telah berpegang kepada mazhab Imgaf. adang-
kadang paham wahabi ini bersikap kurang santunateotama’ dan autoriti
apabila mereka begitu berani merendah-rendahkanutlggn ulama’
terdahulu.

Sudah menjadi kebiasaan paham wahabi mengatakamegauduh
orang bukan dari kalangan mereka dengan tuduhamabapabila orang yang
jahil mengakibatkan masyarakat rusak dengan mengikazhab syafie
menjadi jumud sesiapa yang bepegang dengan mazhab.

Paham wahabi ini selalu mengunakan slogan darikai@akata Imam
Malik “setiap orang boleh diterima dan ditolak kisgtanya melainkan sabda
Nabi Saw. dan kata-kata Imam As-Syafi’ yang memakandangannya
ditolak jika bertembung dengan hadis yang sahih.

Mazhab figih adalah gerakan ilmiyah dalam bidanguil figih,
sehingga mampu membuat sistem dan metodologi immiydalam
mengistimbath hukum dari dalil-dalil yang bertalvutzaik dalam al-Quran
maupun as-Sunnah, maka gerakan wahabi lebih mexopgdrakan dakwah
memberantas syirik dand'ah, ketimbang aktifitas keilmuan.

Ada sebagian dari pendukung atau sosok yang dikakobleh para
pendukung gerakan ini yang secara tegas memisatiatari mazhab mana

pun. Golongan paham wahabi ini telah mengobarkamsgat anti mazhab
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figih. Maka muncul perdebatan panjang antara pahamabi dengan para
ulama figih mazhab.

Para ulama figih tentu tidak terima kalau dikatakeehwa mazhab
figih itu merupakan bentuk kebodohan, kejumudalid buta serta suatu
kemungkaran yang harus diperangi.

Sebagian dari murid-murid beliau ikut-ikutan menngiapara ahli
figih dengan berbagai literatur mazhabnya dan el ijtihad pardugaha’.
Padahal di sisi lain, pendapat-pendapat Syeikh [@deau ustadz dari golongan
paham wahabi pun tetap merupakan ijtihad dan tidsa lepas dari
penafsiran dan pemahaman, meski tidak sampai Uetbesebuah
mazhab.Yang sering dijadikan bahan kritik adalahabemelarang orang
bertaglid kepada suatu mazhab tertentu, namunubefiambiarkan ketika
orang-orang bertaglid kepada golong dari merekajaah

Pernah terjadi kasus di Pasir Puteh bahwa pahamabivaimi
menyalahkan ulama’ dahulu seperti syiekh yusuf ylabd terkenal dengan
panggil Tok Kenali. Tok Kenali yang mendapati pelikin dari pasentren di
sekitar Kota Bharu selepas itu melanjut pengajiaklakkah. Selapas tamat
di Makkah ia meneruskan pelajarannya di Mesir. @alsibelajar di Mesir ia

pulang ke tanah air menyebarkan dakwah. Hasil yahbibeliau ramailah
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muridnya penerus dakwahnya. Golongan paham wahahgatakan bahwa
yang dibawa adalah salah disebabkan oleh ulama’s#gerti Tok Kenafi?

Sebenar ilmu agama yang dibawa oleh para ulama ghaupun
sekarang ini adalah apa yang dipelajari dari ulagseig bersambung dari
generasi ke generasi atau pun di kenal denganvilanisan®®

4. Menuduh bahwa golongan terikat dan tasawuygleweng akidah umat.

Di wilayah Pasir Puteh juga golongan paham wahaiuduh bahwa
paham, doktrin atau ideology terikat dan tasawudlad bala petaka yang
menimpa keatas mereka yang jahil tentang hukum+hukgama. Karena
terikat dan tasawuf merupakan ajaran songsang pangak menyesatkan
umat Islam. Dikatakan gerakan ini menjadi sintrcemgy sedang mengancam
akidah ummah Islamiyah. Golongan paham wahabi jugagatakan inilah

antar punca utama berlakunya perpecahan dikalangaat Islam. Setiap

6 Wawancaradengan Ibrahim bin Yaacob, tanggal 21. 3. 2010

% Maksuknya ilmu warisan yang mempunyai salsilatesepalsilah mazhab syefie ini telah
diijazah dari syiekh Husian suraji dari syiekh Habin Said dari Sayyid Ahmad bin Hasan dari
Sayyid Ahmad Zaini Dahlan dari Syiekh Usman Addutingiari As Syanwani dari Syiekh Isa Al
barawi dari Syiekh Ahmad Ad Difri dari Syiekh Salish Basri dari Ayahnya Abdullah dari Syiekh
Mansur At Tukhi dari Syiekh Sultan Al Mizahi daryi8kh Ali Az ziyadi dari Al Muhaqgiq Ahmad
ibnu Hajar Haithami dan Syiekh Ramli dan Al KhaBarbini dari Syiekhul Islam Zakaria An Shori
dari Jalaluddin Mahalli dan Ibnu Hajar As galaniid&ali Ahmad Al Iraqi dari ayahnya Abdul Rahim
ibnu Husian dari Siraj Al bulkini dari Al A’la’ birAl A'thor dari Imam Nawawi dari Kamal sallar dari
Muhammad bin Muhammad dari Abdul Ghaffar Al qazvdari Imam Ar Rifai’ dari Abi Fadl
Muhammad bin Yahya dari Hujjatul Islam Imam Al Gakzari Imam Haramain Abdul Malik Al
Juwaini dari ayahnya Abi Abdullah dari Abi Bakabdullah Al Qaffal dari Abi Zaid Al Maruzi dari
Abi Ishak Al Maruzi dari Abi Abbas Ahmad bin Sira] Baghdadi dari Usman bin Said Al Anmathi
dari Ismail bin Yahya Al Muzani dari Imam yang AguiMuhammad bin Idris As Syafie dari Imam
darul hijrah Malik bin Anas dari Nafi’ dari Ibnu Usn dari Nabi Muhammad s.a.w dari Jibril a.s dari
Allah s.w.t.
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kelompok pula menyakini kebenaran hanya ada paeé&lsynereka, amalan
dan kumpulan mereka sahé&ja.

Mereka beranggapan amalan wirid dan teori ibadpta@n syiekh-
syiekh dipanggil juga dengan guru mursyid yang keesenggotai sahaja yang
betul, selainnya dianggap salah dan sesat. Kelorgdtat dan tasawuf ini
juga dikatakan terlalia’asub terhadap jamaah dan kepimpinan sehingga
mempertahankan apa sahaja yang dicipta atau dosdaia oleh syiekh
termasuklah lebel atau nama jamaah yang dinamd&hrsgiekh.

Paham wahabi juga menuduh bahwa kelompok dikalargakat
mengakibatkan berlakunya pecah-belah dan kekacdalnm masyarakat.
Didalam kumpulan terikat dan tasawuf sering berlpknyembahan bersifat
batiniah yang tidak disedari oleh penyembahnya,dpenan terhadap
perkara-perkartahyul, khurafat, dan syirif’

Dan dikatakan telah terbukti bahwa sufisme bolekatdigorikan
sebagai satu aliran mistik yang mana terbit danias-ajaran kebatinan yang
diambil atau dipengaruhi oleh unsur-unsur agamaaddgsYahudi, kacukan
Hindu dan Budha. Ajaran sesat ini telah diserapakad ajaran terikat dan
tasawuf sebagai idoelogi wahdatul wujud atau wuyldi yang menjadi

matlamat setiap sufime yang fanatic, ekstrim, catikal ®®

% Rasul bin DahriBahaya Tarikat Sufi atau Tasawuf Terhadap Masyarakahor Bahru:
Perniagaan Jahabersa, 2001), him. 33.

®7|bid, him. 35.

%8 |bid, him. 36.
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Kemunculan ajaran ini dalam pemikiran Islam telabBngebabkan
kekacauan dan kerosakan akidah di kalangan ram@jarekat Islam. Doktrin
yang diambil dari falsafah metafiziahiliah ini telah mencemari akidah
umat Islam dan doktrin kerohanian sufi sulit difiathaleh orang kebiasaan,
sedangkan Islam itu amat mudah dipahami dan diam&ik

Tetapi apa yang menjadi pengangan masyarakat Pateh adalah
bertentangan dengan apa yang dikatakan. Kebanyakkasyarakat
mengamalkan apa yang diwarisi dari para alim ulaf&ntar amalan yang
sering diamalkan adalah bersumberkan dari al-Q@ssSunnah,ijma’ ulama’
dan gias.

Tasawuf apa yang dinukilkan oleh Imam Juniad berkdasawuf
adalah berakhlak luhur dan meninggalkan semua kktgecela”’® Apa
berpendapat bahwa kata tasawuf berasal dari awéfah (sufah). Sebab,

seorang sufi mengikuti ahli suffhdalam sifat yang telah ditetapkan oleh

Allah bagi mereka, sebagaimana dalam firmanNyanaalarat kahfi ayat 28 :
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*ipid, him. 52.

" Musthapa Ismail Al-MadaniAn-Nashrah An-NabawiyyatBeirut: Al-Amiriah, 1316 H),

"t Abdul Qadir IsaHakekat tasawyf{(Jakarta:Qisthi Press, 2005), him.6.
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Artinya:“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orangiwgrgang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan imeag
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpalidgri
mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ian @nganlah

kamu mengikuti orang yang hatinya Telah kami laaikdari

mengingati kami, serta menuruti hawa nafsunya datalah

keadaannya itu melewati bata&”

Sebahagian kalangan mengatakan bahwa kata tasamigbadkan
kepada kain wol yang kasar. Sebab, para sufi saggaiar memakainya
sebagai simbol zuhud dan kehidupan yang kéras.

Ada juga mengatakan tasawuf dari sudut bahasa diatabpada
perkataaral-safayang berarti bersih dan jernih atau hening daapsesuatu
najis zahir atau batin dan pada istilah pula ialedauatu ilmu untuk
membersihkan diri dari perangai-perangai atau -sifat buruk yang
dilambangkan kepada manusia agar meningkatkan &ep#ai-sifat yang
terpuji yang dilambangkan kepada malaikat sertaumgukan ibadat semata-
mata kepada Allah Swt. dan untuk menyucikan ZatlAlTaala daripada

segala sifat kekurangan yang mencederakan dan oatkan sifat

ketuhanarl?

"?yayasan Penyelenggara Penerjemah Al QuBgngit, him. 237.

3 Abdul Qadir IsaQp.cit, him. 6.

"4 Dato’ Syiekh Zakaria bin Haji Ahmad Wan Besar Jawahir Al-Sufiyyah(Kuala Lumpur:
Mahfum book servicer, 2009), him. 1.
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Tasawuf bukanlah suatu yang baru dalam Islam. Ddadrajaran
tasawuf diserap dari sejarah dan peri kehidupanulBé&sh dan para
sahabatnya. Asal ilmu tasawuf adalah daripada Alkzdda yang diwahyukan
kepada RasulNya Muhammad Saw, dan dikatakan batemg gang pertama
menyusun ilmu ini sebagai satu ilmu yang berasingkn Al-syiekh Juniad
al-Baghdad{”

Karena tasawuf dan terikat adalah bersumberkandeeglaQuran dan
as-Sunnah. Menunjukkan bahwa terikat mempunyaiaada¢rsumberkan al-
Quran dan as-Sunnah hendaklah menpunyai sdfSi@mpai kepada Nabi
Muhammad Saw.

Membersihkan hati dan mensucikan jiwa termasuk Kbama
individual yang paling penting dan perintah Tuhaangy paling utama,
berdasarkan al-Quran, hadis, dan pendapat-penddpata. Sebagaimana

firman Allah Swt. surat an’am ayat 151:

SONO0COAXIHMWe b BHLEHEIBNDrx @0
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% |bid, 2.

®yang dimaksud salsilah disini ialah amalannya betsmg sampai kepada Nabi seperti
saya mengamalkan amalan terikat syazuliah dat gami Syiekh Mahmud dari ayahnya Syiekh
Muhammad Khalil dari Syiekh Daud dari As syed Mulha@ax An nasyabi dari Syiekh Abi Mahasin
Muhammad Kaugqaji dari Syiekh Muhammad Baha darsyed Muhammad Murtadha Al hasani dari
Abdul Haq Al Mutawakil Al husaini dari Syiekh Saltith Al husaini dari Abi Fadl Mas'ud Al
Farayini dari Syiekh Abu Abbas Ahmad Al mursi d8dyyidi Ali bin Abdullah Abi Hasan As syazili
dari Sayyidi Abdul Salam dari Abdul Rahman Al atti@ri Abdullah At tinairi dari dari Abi Bakar As
syibli dari Syiekh Junaid Al Baghdadi dari Al Ima®ari Saqgati dari Al Imam Ma’ruf Karkhi dari Al
Imam Daud At tai dari Abu Hanifah An nu’'man dari lsham Ja’far As sodiq dari dari ayahnya Al
Imam Muhammad Al baqir dari ayahnya Al Imam Alizai abiding dari ayahnya Al Imam Husian
dari ayahnya Sayyidinal Ali bin Abi Talib dari Saggl Muhammad s.a.w. Muhammad khalil khatib,
Ithaful Akhyar( Tanta, Lajnah Ihya’ li turash, 2002), him. 61.
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Artinya:“Dan janganlah kamu mendekati perbuatampetan yang keji,
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersegibidh

Tasawuf tidak diserap dari dasar yang tidak adauihgdén dengan
Islam, sebagaimana diklaim oleh sebagian orientddis murid-muridnya.
Mereka menciptakan nama-nama baru dan menyamalsawub dengan
kebiksuan dalam ajaran budha, kependetaan dalamanajdristen, atau
kerahiban dalam ajaran hindu. Mereka mengatakawdala tasawuf budha,
tasawuf hindu, tasawuf Kristen, tasawuf Persialdemnsebagainya.

Tujuan yang hendak mereka capai, selain untuk nmeagkan nama
tasawuf, juga untuk menuduh bahwa asal mula peraegdn tasawuf adalah
dari sumber-sumber kuno dan aliran-aliran filsgfatg sesat ini.

Akan tetapi, seorang mukmin tidak mungkin tergirkegdalam aliran
pemikiran mereka, dan tidak akan terseret ke daligm daya mereka.
Seorang mukmin akan berusaha untuk mengungkapp spéesoalan dan
mencari dan mencari kebenaran yang hakiki akanabdgngan bahwa
tasawuf merupakan aspek praktis dari ajaran Iskden, bahwa tidak ada

tasawuf kecuali tasawuf Islam.

"yayasan Penyelenggara Penerjemah Al QuBgngit, him. 117.
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BAB IV

ANALISISDATA

A. Munculnya Paham Wahabi di Lingkungan M asyarakat M uslim Pasir Puteh

Setelah melakukan penelitian terhadap paham wabtabingkungan
masyarakat Pasir Puteh ini dapatlah kiranya pemoéimbuat analisis yang mana
berkaitan dengan munculnya paham wahabi di PasghPiDalam pembahasan
bagian ini akan dipaparkan bagaimana bisa muncusiigpa pembawa paham ini
di wilayah Pasir Puteh, dan yang berkaitan dengeselbarnya paham ini.

Menurut Imam 1 wilayah Pasir Puteh Ustaz Mohd Rasia Che Harun
paham wahabi ini muncul adalah hasil dari pendakyeaty menyebarkan paham
ini, apabila tamatnya pengajian di tempat yangldjpg membawa pulang ilmu
untuk diajarkan kepada masyarakat, para pendakaiaanp wahabi ini biasanya
mereka mempelajari di Jazirah Arab terutama di ensiti Madinah dan ummu
gara’ tempat yang mana munculnya pahan’ifitambah dari itu oleh Ustaz
Ahmad Ridhaun bin Abdullah Imam 2 wilayah Pasitedhlbahwa paham ini juga
biasanya dibawa pulang oleh alumni dari India dakid®an akan tetapi bukannya
keseluruhan yang berpaham ffi.

Paham wahabi ini pada asalnya sudah lama bertapRésit Puteh dari

seorang guru agama yang bernama Ustaz Azhari sdlbain 1945 yang

""Wawancaradengan Ustaz Mohd Rosman bin Che Harun, tanggAbR&tus 2010.
"Wawancaradengan Ustaz Ahmad Ridhaun bin Abdullah, tang§ahgustus 2010.
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mendapat pendidikan dari IndfaAkan tetapi pahamnya tidak begitu tersebar di
sebabkan dimasa itu ramai ulama yang mematalhkgi@ah diantaranya K.H
Abdul Rahman bin Mat Diah, K.H Daud bukit abal dam-lain yang ada pada
zaman it f°

Selain itu, dapatlah juga di analisis bahwa belzerdgktor yang
menyebabkan munculnya paham wahabi ini diantarmyarth para pendakwah
mengambil ilmunya. Hasil dari mata kuliah yangetigari mereka menyebarkan
paham ini. Selain dari itu, untuk meluaskan pahashabki mereka mengadakan
wirid-wirid pengajian untuk masyarakat sekelilingcara am dan masyarakat
yang berada di luar persekitaran secara umumnyagddeinilah tersebarnya
paham wahabi disekitar Pasir Puteh.
. Hubungan Pengikut Paham Wahabi Terhadap Kerukunan Intern Umat
Beragama

Secara singkat di atas, memang berguna untuk rhgdrabaran umum
tentang munculnya paham wahabi di sekitar masyaraRasir Puteh.
Bagaimanapun, hunbungan pengikut paham wahabida&ph&erukunan intern
umat beragama adalah kesinambungan hidup dalanabganakat.

Menurut jamaah masjid Pasir Puteh hubungan yanghstlaina terjalin

dan sebagiannya adalah ada talian kekeluargaanadiemgnggan disebabkan

"Wawancaradengan Makhtar bin Nor, tanggal 19 Agustus 2010.
80 |
Ibid.
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persilisihan paham ini. Pengikut paham wahabi imsénya mereka tidak
bercampur dengan masyarakat yang ada sekitdtnya.

Hasil dari tinjaun yang dibuat biasanya paham walmtapabila selesai
solat mereka terus pulang ke rumah, mereka tiddkkmiean zikir selepas solat
karena dianggap itu adalah suatu perkara yang tdilkukan oleh Nabi
Muhammad Saw. dan yang melakukannya dilebelkan l@tlah. Kebiasaan
apabila sesuadah solat masyarakat Pasir Puteh ukalakzikir bersama dan
selesai zikir ahli jamaah memaminkan doa yangaddilideh imam dan diakhiri
dengan bersalam-salaman. Disinilah bertambah amgit Hubungan di antar
masyarakat.

Kalau pun ada yang berzikir sesudah solat itu pilakukan secara
berseorangan® Ini semua adalah apa yang telah dilakukan olehi Nab
Muhammad Saw. apabila selesai solat kita seelokogaloa bersendirian
meminta apa yang dihajati oleh hati kita, kita metagui apa yang kita inginkan
dan dengan sebab inilah adalah wajar kita yangobhesgéndirian karena imam
tidak mengetahui apa yang diinginkan oleh kita sefitsama juga pendapat
yang diutarakan oleh ustaz Mujahid bin Yusuf balkit@ yang mempunyai hajat
adalah sepatutnya semua ini doa oleh tuan yangjaenmeminta kepada Allah

Swit. lebih elok?

8wawancaradengan Osman bin Ibrahim, tanggal 21 Nopember.2010
8wawancaradengan Mohd Risydan, tanggal 25 Agustus 2010.
8wawancaradengan Ustaz Ruslan Hakimi bin Hamdan, tangga@sstus 2010.
#wawancaradengan Mujahid bin Yusuf, 27 Agustus 2010.
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C. Pandangan Pengikut Paham Wahabi Terhadap Kerukunan Intern Umat
Beragama di Pasir Puteh

Dalam tempoh yang begitu lama diamalkan oleh unsé&m yang
biasanya mempunyai dalil ataupun qias terhadapl. dglias merupakan
kesepakatan ulama’ bahwa ia juga merupakan hugitubaat Islam.

Disinilah timbul berbagai pandangan pengikut pahaaihabi terhadap
kerukunan intern umat beragama di Pasir Puteh. hdareenyalahkan masyarakat
yang berada di Pasir Puteh karena banyak melakpleskara bid’ah yang
bertentangan dengan agama Islam yang murni. REdul8aw. menyuruh kita
mengikuti sunnah beliau dan melarang kita mengadakeara ritual baru
(bid’ah). Karena agama Islam telah sempurna dan cukup/apg disyariatkan
Allah dan RasulNya.

Sungguh menyedihkan bahwa kebanyakkan masyarakadakukan
perkara bid’ah yang bercanggah dengan apa yangp@rdalam al Quran dan as
Sunnah seperti tahlilan, mawlid dan banyak fadterkara ini adalah merbahaya
boleh menyebabkan pelakunya murtéd.

D. Pandangan Pengikut Paham Wahabi Terhadap Orang yang Tidak Sepaham
dengan Alirannya

Selalunya apabila berlakunya perselisihan pahamtatigpaham wahabi

banyaklah tomahan yang dilemparkan sama ada dek pvahabi atau pun dari

8 Wawancaradengan Suhaimi bin Ahmad, tanggal 15 July 2010.
8 Muhammad Abdus SalarBjd’ah-Bid’ah Yang Dianggap Sunnafakarta: Qisthi Press,
2004), him. 5.
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pihak yang tidak sealiran dengannya. Pengikut pallahabi mengatakan bahwa
golongan selainnya adalah tidak betul bertentaigauigan apa yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw. dan menyalahi al Quran.

Mereka yang tidak sepaham dengannya kebanyakkaahatiartaqlid
buta tidak menyelidiki terlebih dahulu dalam pengéan adakah itu betul atau
salah dari segi aganfaDengan ini masyarakat akan jadi kaku dalam berdian
menjadikan gurunya sebagai sandaran apabila bahhbjjkannya dari al-Quran
dan as-Sunnah.

Selanjutnya paham wahabi ini mengatakan bahwa galonni terlalu
taksud kepada guru mereka sehingga payah untuknbangy masalah akibat dari
taksud yang berlebihan kepada golongan merekaRalffmm menganggap bahwa
orang yang terlaltaksudadalah anak-anak kecil yang tiada daya untuk Kserfi
sendiri mana yang salah dan bé&ful.

. Faktor-Faktor Terjadinya Perselishan Antar Pengikut Paham Wahabi
dengan Masyarakat Muslim di Pasir Puteh

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadbaysak perselisihan
antar paham wahabi dengan masyarakat muslim di Path diantarnya paham
wahabi ini suka membid’ahkan masyarakat sepertigagakan tahlilan apabila

berlakunya kematian. Isu yang pokok dalam tahliladalah tentang

#\WawancaraMuhammad Arif bin Abdullah, tanggal 24 Agustus@0
8wawancaradengan Ustadz Mujahid bin Yusuf, tanggal 27 Agss010.
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menghadiahkan doa buat simati, bertawasul ketikdolae dan menetapkan waktu
masa mengadakan tahlilan.

Sesudah ditanam mayit masyarakat biasanya menaoleok di kuburan.
Dan Imam An Nawawi berkata “ dalam hadis-hadis nagémigan terkandung
fadhilah menanam dan menabur benih, dan bahwaspafala pelakunya
senantiasa mengalir selama tanaman dan pertaniaerta buah darinya masih
ada sampai hari kiam&t.Ini menunjukan bahwa menusia melebihi lagi apabila
berdoa buat si mati.

Sudah menjadi kebiasaan masyarakat di Pasir Pytahila berlakunya
kematian pihak simati mengadakan tahlilan. Membekan dan beramai-ramai
bertahlil menyebut La ilaha ilallah kalau difikilkkadengan akal yang waras
perkara itu baik atau tidak, mesti jawabannya ddagberkara yang baik
seharusnya dilakukafi. Menyangkup tentang bertawasul didalam berdoa yang
sering dilakukan dalam majlis tahlilan. Ini pernenjadi pada Syaidina Umar
ketika mana ia bertawasul kepada bapak saudara Y&afni Abbas bin Abi
Muthalib, Nabi tidak melarang ini menunjukkan bahbertawasul dibolehkan
dengan orang soleh apatah lagi dengan Nabi séhdiri.

Dalam masyarakat juga pada bulan rabiul awal adagahbesar dalam

Islam kebanyakkan masyarakat merayakan hari maiNhbi s.a.w. Dengan

8 Abu Hudzaifah Ibrahim Ibn Muhammaldadiah Terindah Buat Si Mat{Solo: Qiblat
Prees, 2009), him. 193.

% Wawancaradengan Ustaz Sobri bin Ismail, tanggal 26 Agustus.

1 K.H Siradjuddin Abbas, KumpulaBoal-Jawab KeagamaafJakarta: Pustaka Tarbiyah
Baru, 2008), him. 163.
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melakukan perkara ini, paham wahabi menuduh metakukilah perkara bid’ah
yang besar karena Nabi tidak melakukannya begga flengan isra’ dan ma’raj
Nabi s.a.w yang dirayakan oleh masyarakat muslimPdsir Puteh. Bagi
masyarakat dengan meryakan mawlid dan isra’ madajah tanda kasih yang
tidak terhingga buat Nabi s.a.w sebagai panutaangapg zaman.

Diantar lainnya paham wahabi ini tidak mengikut hez yang sedia ada.
Mereka hanya mengikut al-Quran dan as-Sunnah sehaga yang dipahami
oleh mereka. Kita boleh juga tidak mahu mengikutimad sekiranya kita sampai
derajat mujtahid inilah mengapa masyarakat peritakd saja didalam segala
hal.

Didalam masyarakat Pasir Puteh ada berbagai tedikatarnya terikat
NagsabandiahQadiriah, danAhmadiahyang di asaskan oleh Sayyid Ahmad bin
Idris. Disin sering timbul konflik paham wahabi nugluh bahwa amalan yang
dilakukan oleh golongan terikat ini adalah haskhaan syiekh yang dianggap
mursyid. Mereka mengatakan bahwa ini bersalahagateagama Islam.

Kritik adalah menjadi kebiasaan hidup bermasyarallehgan hal
demikian hendaklah kita berlapang dada diataskkati itu. Perbaikan diri
sebagai rasa syukur atas kritik yang mendatangtaMoionglah kepada Allah,
karena perubahan hanya akan terjadi atas pertaiohitgh jua®

Yang menyedihkan ada pihak yang sanggup meninggalkli keluarga

karena mengikut aliran yang berlainan dengan alpaham wahabi. Munurut

92 Aa Gym,Memperbaiki Diri Lewat Manajemen Qalb{®andung: Mizan, 2005), him. 159.
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Imam 1 Pasir Puteh paham wahabi adalah penyebgiitga pecah-belah
karena menuduh apa yang dilakukan orang lain splmamnya bukan asalnya
dari Nabi Saw. cuma rekaan orang terkemudffan.

Islam melarang umatnya berlaku kasar, memutuskbartgan, menjauhi,
dan memusuhi saudaranya. Sekiranya berlaku pénseljsmereka hendaklah
bertaubat dan diberi tempoh tiga hari untuk memaikriperhubungari

Kesan dari paham wahabi ini juga, ramai yang satidph-menuduh
antar satu sama lain mengataakan puaknya yangpedik dan hebat amalannya
bertepatan apa yang di ajar oleh Rasulullah Saw.

Selain itu juga timbulnya fithah-menfitnah, mene@egnlongan lain yang
tidak sepahaman. Sementara paham wahabi ini tidakas diamalkan dalam
masyarakat di Pasir Puteh secara khususnya danyd¥alamnya karena
dikhuatiri boleh membawa kepada perpecahan umainiglan kita hendaklah
menyekat penularan paham wahabi ini atas alasagaisg dibangkitkan boleh
menggugat perpaduan masyrakat karena bertentangyapg sudah lama
diamalkan mengikut mazhab Sydfie Perkara sebegini yang berkurun lama
berakar umbi dengan akid&mlus Sunnah Wal Jamadioleh menimbulkan salah

faham dikalangan umat Islam.

9 Wawancaradengan Ustaz Sobri bin Ismail, tanggal 26 Agustus.

% Amina Hj. Noor,113 Soal Jawab Agama Untuk Para Reméfaiala Lumpur: Al Hidayah
Publishers, 2005), him. 21.

% Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan Mal&ysiaj 1996.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil edan bahwa paham
wahabi ini sebagaimana yang difatwakan oleh muzdkggwatankuasa fatwa
kebangsaan Malaysia yaitu memutuskan paham wahgdainbajaran sesat dan
sebagai orang awam yang kurang memahami selok lo@kn mazhab lebih
baik bertaklid dengan mazhab yang telah ada ya#zhab Syafie berpegang
kepada akidah Asyairah dan Maturidiah.

Paham wahabi ini biasanya akan berhujjah dengaQuidin dan Hadis
Nabi Saw. Mereka ini tidak berhujjah dengan keb&agaulama’ yaitu ijma’
ulama’ dan gias. Kita hendak berlapang dada bitadsmpan dengan golongan
ini. Hasilnya, kita hendaklah berpikiran positiindsetiap itu ada dalilnya.

Golongan wahabi ini kebiasaannya memahami Al-QdenHadis secara
harfiah dan mereka ini menolak pentakwilan yangjtitiad oleh ulama. Inilah
yang dijadikan sandaran pengangan mereka.

Hubungan intern beragama pengikut paham wahabiatentasyarakat
Pasir Puteh dapat dilihat melalui indikator-indikatidak baik seperti:
1. Tidak mau bersilaturrahim dengan masyarakat didetmalliidak sepaham

dengan mereka.
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Menganggap masyarakat melakukad’ah yang menyalahi al Quran dan as
Sunnah.
Tidak tegur-menegur disebabkan masyarakat tidalgiketh paham mereka.
Tidak ikut bersama dalam melakukan sesuatu up&eagamaan.

Indikator baik paham wahabi dalam intern beragarmdiantaranya:
Paham wahabi sangat teguh memegang prinsip dathmriya.
Berani menyampaikan ilmu walaupun mendapat bantateeyarakat.
Hubungan yang erat dengan kelompoknya.

Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya indikatang tidak baik

dalam hubungan intern beragama diantara pengiktarpa wahabi dan

masyarakat di Pasir Puteh adalah:

1.

3.

Paham wahabi menganggap bahwa amalan yang dilalalehnmasyarakat
adalah salah.

Menuduh masyarakat melakukan bid’ah tidak mengédutQuran dan as
Sunnabh.

Tidak menerima pandapat orang lain yang bukankgdéwmpok mereka.

. Saran-saran

Dengan melalui tulisan ini penulis memberi bebersgran yaitu:

1.

Penulis berharap pada pemerintah mengambil berkh@-perkara yang bisa
merosakkan hubungan masyarakat supaya kehidupajadnébih harmoni

dan sentosa.
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2. Masyarakat perlu mengambil bagian dalam membensagala bentuk yang
bisa memecah-belah masyarakat dan menerima kelgahaman sebagai
kerukunan hidup beragama.

3. Dalam rangka meningkatkan pemahaman dalam kerukumann umat
beragama, disamping itu, untuk ambil bagian dalaemidupan sosial

beragama, kemasyarakat, dan politik.
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